TUTORIAL KERNEL

ernel Linux dapat menerima sejumlah parameter yang dapat mempengaruhi cara kerja

kernel secara keseluruhan. Berbagai distro juga menerapkan aturan sendiri dalam

menggunakan parameter kernel, yang juga dapat digunakan untuk mengatur sistem.

Tulisan ini akan membahas beberapa isu seputar parameter kernel.

Perhatikanlah menu boot loader Anda.
Apakah Anda melihat beberapa entri yang
merujuk kepada root filesistem yang sama,
namun dengan kernel atau parameter yang
mungkin berbeda? Apakah Anda melihat
entri yang mengandung istilah safe settings,
failsafe, atau semacam itu?

Itulah hebatnya Linux. Dengan meng-
gunakan kernel yang berbeda, kinerja
sistem atau fitur sistem bisa jauh sekali ber-
beda. Bahkan, dengan menggunakan kernel
yang sama, namun dengan parameter yang
berbeda, kinerja sistem juga bisa berbeda.

Kernel sendiri mengerti beberapa pa-
rameter, sehingga beberapa parameter
tersebut mungkin dengan mudah Anda
temukan pada beberapa instalasi distro
Linux. Namun, beberapa parameter rupa-
nya unik sendiri dan tidak ditemukan
pada distro lainnya. Ya, beberapa distri-
busi menerapkan parameter sendiri, yang
mungkin hanya dimengerti oleh distribusi
itu sendiri.

Di tulisan ini, kita akan membahas
beberapa isu seputar parameter kernel,
termasuk beberapa parameter yang spe-
sial terhadap kernel. Kemudian, kita akan
membahas bagaimana cara menangani
sendiri parameter kernel. Dan tak lupa,
kita akan membahas beberapa ide yang
dapat diwujudkan dengan bantuan para-
meter kernel tersebut.

Tulisan ini dibangun di atas sistem open-
SUSE 10.2, namun secara umum harusnya
bisa diterapkan pada sistemn lainnya.

Sekilas parameter kernel

Ketika kita menggunakan bootloader GRUB
misalnya, kita akan menjumpai satu blok
menu entry seperti contoh berikut:

simpan oleh kernel di /proc filesistem,
tepatnya di file cmdline. Berikut ini adalah
contoh /proc/cmdline di sistem penulis:
root=/dev/hdal vga=@x317

title  openSUSE 10.2 (hdal) maxcpus=@ resume=/dev/hdab
root (hdg,0) splash=verbose showopts
kernel /boot/vmlinuz-

2.6.18.2-34-default root=/dev/hdal
vga=@gx317 maxcpus=§ resume=/
dev/hda5 splash=verbose showopts
initrd /boot/initrd-
2.6.18.2-34-default

Perhatikanlah baris kernel:
kernel /boot/vmlinuz-
2.6.18.2-34-default root=/dev/hdal
vga=@x317 maxcpus=§ resume=/
dev/hda5 splash=verbose showopts

Berikut ini adalah analisis dari perintah

tersebut:

® Kernel yang digunakan dalam tulisan ini
adalah kernel yang disimpan sebagai file:
/boot/vmlinuz-2.6.18.2-34-default.

® Darameter yang diberikan kepada kernel
adalah:

® root=/dev/hdal.

® vga=0x317.

® maxcpus=0.

® resume=/dev/hda5.

® splash=verbose.

® showopts.

Ketika sistem selesai melakukan boot-

ing, semua parameter tersebut masih di-

Bisa kita lihat bahwa isi file /proc/cmd-
line sepenuhnya berisikan parameter seperti
yang dituliskan pada entry menu GRUB.

Sekarang sebagai percobaan pertama,
penulis akan melakukan perubahan dengan
menambahkan beberapa parameter, se-
hingga definisi menu entry GRUB penulis

menjadi:

title  openSUSE 10.2 (hdal)
root (hdg,0)
kernel /boot/vmlinuz-

2.6.18.2-34-default root=/dev/hdal
vga=@gx317 maxcpus=§ resume=/
dev/hda5 splash=verbose showopts
timezone=gmt+7 i1p=192.168.0.103
netmask=255.255.255.0
play_song=yes play_video=no
password=yes

initrd /boot/initrd-
2.6.18.2-34-default

Booting dapat dilakukan dengan sukses
tanpa masalah berarti, namun juga tanpa
perbedaan yang berarti. Satu-satunya yang
berbeda hanyalah isi dari /proc/cmdline:
root=/dev/hdal vga=@x317
maxcpus=§ resume=/dev/hdab
splash=verbose showopts
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timezone=gmt+7 i1p=192.168.0.103
netmask=255.255.255.0
play_song=yes play_video=no
password=yes

Sekarang, sebagai percobaan kedua,
penulis menambahkan parameter tertentu,
sehingga definisi menu entry GRUB penulis

menjadi:

title  openSUSE 10.2 (hdal)
root (hd@,9)
kernel /boot/vmlinuz-

2.6.18.2-34-default root=/dev/hdal
vga=@gx317 maxcpus=@ resume=/
dev/hda5 splash=verbose showopts
timezone=gmt+7 i1p=192.168.0.103
netmask=255.255.255.0
play_song=yes play_video=no
password=yes 3

initrd /boot/initrd-
2.6.18.2-34-default

Dengan menambahkan angka 3 di be-
lakang command kernel, penulis dibawa ke
runlevel 3, yang mana, di openSUSE 10.2,
adalah modus teks multi user dilengkapi ja-
ringan. X tidak dinyalakan. Dan, tentu saja,
/proc/cmdline penulis juga ikut berubah:
root=/dev/hdal vga=@#x317
maxcpus=@ resume=/dev/hdab
splash=verbose showopts
timezone=gmt+7 i1p=192.168.0.103
netmask=255.255.255.0
play_song=yes play_video=no
password=yes 3

Kemudian, sebagai percobaan ketiga,
penulis kembali memodifikasi parameter
kernel, sehingga definisi menu entry GRUB
penulis menjadi:

title  openSUSE 10.2 (hdal)
root (hd@,0)
kernel /boot/vmlinuz-

2.6.18.2-34-default root=/dev/hdal
vga=@gx317 maxcpus=@ resume=/
dev/hdab5 splash=verbose showopts
timezone=gmt+7 i1p=192.168.0.103
netmask=255.255.255.0
play_song=yes play_video=no
password=yes init=/bin/sh

initrd /boot/initrd-
2.6.18.2-34-default

Dengan memberikan parameter init=/bin/

sh, penulis bahkan tidak dibawa ke sistem. /

proc bahkan tidak di-mount. Apa yang penulis

jumpai adalah sebuah prompt shell bash.
Dari tiga percobaan ini, kita bisa me-

nyimpulkan beberapa hal berikut:

® Darameter kernel bisa mempengaruhi
cara kerja sistem secara keseluruhan.

® Ada parameter yang dimengerti oleh
kernel dan distribusi.

® Kitabisa memberikan parameter sendiri,
dan apabila tidak dikenal, maka akan
tetap disimpan pada /proc/cmdline, na-
mun tidak akan diproses oleh siapapun.

Sebagai catatan, parameter kernel tidak
harus dituliskan secara kaku di definisi menu
bootloader, namun apabila boot loader yang
Anda gunakan mendukung, bisa pula diberi-
kan secara on the fly pada saat boot.

Setelah ini, kita akan melihat beberapa
parameter yang dimengerti oleh kernel be-
serta penjelasan secara umum.

Contoh parameter kernel

Berikut ini adalah beberapa contoh para-
meter yang dimengerti oleh kernel. Be-
berapa dari contoh tersebut hanya dapat
diterapkan apabila fitur yang bersangkutan
didukung di kernel dan, apabila berkaitan
dengan hardware, hanya dapat diterapkan
apabila didukung di kernel dan hardware
tersedia. Beberapa parameter juga hanya
tersedia pada arsitektur tertentu.

acpi

Mengatur ACPI (Advanced Configuration and
Power Interface). Parameter diberikan dalam
format:

acpi=<FORMAT>

apm=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan:

® on: enable apm.

® off: disable apm.

® [no-Jallow[-_Jints: mengijinkan inter-
rupt sepanjang bios call.

® [no-Jbroken[-_]psr: bios memiliki call
GetPowerStatus yang bermasalah.

® [no-Jrealmodel-_Jpower[-_]off: pindah
ke modus real sebelum poweroff.

® [no-Jdebug: menyimpan pesan debug.

® [no-Jpower[-_Joff: power off pada saat
shutdown.

® [no-Jsmp : menggunakan apm pada me-
sin smp.

® bounce[-_Jinterval=<n>.

® idle[-_]threshold=<n>.

® idle[-_]period=<n>.

console

Mengatur tentang output console. Para-
meter diberikan dalam format:
console=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan:

® tty<n>: mempergunakan virtual console
<n>.

® ttyS<n>[,options]: mempergunakan se-
rial port tertentu.

® ttyUSBO[,options].

® uart,io,<addr>[,options].

® uart,mmio,<addr>[,options].

ide

Mengatur (E)IDE subsystem. Parameter di-
berikan dalam format:

ide=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan:

® force: enable acpi apabila nilai default
adalah off.

® off: disable acpi apabila nilai default
adalah on.

® 1noirq: tidak mempergunakan acpi untuk
IRQ routing.

® ht: menjalankan acpi untuk mengenable
HyperThreading.

® strict: lebih kurang toleran terhadap
platform yang tidak menuruti standar
ACPI dengan baik.

apm
Mengatur APM (Advanced Power Manage-
ment). Parameter diberikan dalam format:

idex=<FORMAT>, dimana x adalah a

sampai h, sebagai contoh hda.
hdx=<FORMAT>, dimana x adalah 0

sampai 3, sebagai contoh idel.
Contoh kombinasi yang didukung:

® hdx=noprobe: tidak melakukan probing,
walau drive mungkin tersedia.

® hdx=none: drive tidak tersedia, abaikan
cmos dan jangan melakukan probing.

® hdx=nowerr: abaikan bit WRERR_STAT
pada drive.

® hdx=cdrom: drive tersedia dan merupa-
kan cdrom.

® hdx=cyl,head,sect:

geometry tertentu.

menspesifikasikan

® hdx=remap: memetakan ulang akses
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sektor O ke sektor 1.

® hdx=remap63: memetakan ulang drive:
tambahkan 63 ke jumlah sektor.

® hdx=autotune: autotuning.

® hdx=swapdata atau hdx=bswap: apa-
bila drive adalah disk, operasi byte swap
semua data dilakukan.

® hdx=scsi.

idebus=xx: memberitahu PCI bus speed

idex=noprobe: jangan mencoba akses/
menggunakan interface ini.

idex=base:.

idex=base,ctl.

idex=base,ctl,irq.

idex=autotune.

idex=noautotune.

idex=serialize.

idex=four.

idex=reset: reset interface setelah prob-
ing dilakukan.

idex=dma: gunakan DMA apabila me-
mungkinkan.
idex=ata66.
® ide=reverse.
® ide=nodma: disable DMA untuk IDE

subsystem.

init

Mengatur binary init (default: /sbin/init).
Parameter diberikan dalam format:
init=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan full
path ke init yang diinginkan.

initrd

Menspesifikasikan lokasi image initial ram-
disk. Parameter diberikan dalam format:
initrd=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan full
path ke image init ramdisk

loglevel

Mengatur loglevel. Parameter diberikan
dalam format:

loglevel=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan:

® (O (KERN_EMERG): sistem tidak dapat
dipergunakan.

® 1 (KERN_ALERT): aksi tertentu harus
dilakukan secepatnya.

® 2 (KERN_CRIT): kondisi kritis.

® 3 (KERN_ERR): kondisi error.

® 4 (KERN_WARNING): kondisi warning.

® 5 (KERN_NOTICE): normal namun sig-
nifikan.

® 6 (KERN_INFO): informasional.

® 7 (KERN_DEBUG): level debug.

max_loop

Mengatur jumlah loop device. Parameter
diberikan dalam format:
max_100p=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan ang-
ka 1 sampai 256.

maxcpus

Pada sistem SMP, jumlah prosesor yang
dipergunakan kernel. Parameter diberikan
dalam format:

maxcpus=<FORMAT>

mem

Memaksa kernel untuk mempergunakan
sejumlah memory tertentu. Parameter di-
berikan dalam format:

mem=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan ang-
ka dan satuan K/M/G

noush
Digunakan untuk men-disable USB sub-
system. Parameter diberikan dalam format:
nousb

pei

Mengatur PCIl. Parameter diberikan dalam
format:

pci=<FORMAT>[,option...]

<FORMAT> dapat diisikan dengan:

® off: tidak melakukan probing pada PCI
bus.

® bios: menggunakan bios, tidak meng-
akses hardware secara langsung.

® nobios: tidak menggunakan bios.

® confl: memaksa menggunakan PCI Con-
figuration Mechanism 1.

® conf2: memaksa menggunakan PCI Con-

figuration Mechanism 2.

nommconf: tidak ~ menggunakan

MMCONFIG untuk konfigurasi PCL

nomsi.

nosort.

biosirg.

rom: mengassign address space untuk

expansion ROM.
irgmask=0xMMMM.
pirgaddr=0xAAAAA.
lastbus=N.
assign-busses.
usepirgmask.

noacpi: tidak menggunakan ACPI untuk
IRQ routing.
routeirq.

® firmware.

ramdisk_size

Mengatur ukuran RAM disk. Parameter di-
berikan dalam format:
ramdisk_size=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan ang-
ka dalam satuan KB.

resume

mengatur partisi untuk software suspend

(CONFIG_SOFTWARE_SUSPEND).
Parameter diberikan dalam format:

resume=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan par-
tisi (umumnya swap).

root

Mengatur root filesystem. Parameter diberi-
kan dalam format:

root=<FORMAT>

<FORMAT> dapat diisikan dengan par-
tisi root filesystem

S

Menjalankan init dalam modus single. Pa-
rameter diberikan dalam format:

S

Parameter yang kita bahas di sini hanya-
lah sebagian dari total keseluruhan yang
dikenal oleh kernel. Untuk pembahasan
parameter kernel selengkapnya, lihatlah
Documentation/kernel-parameters.txt ~ di
tree source code kernel.

Sebagai catatan, beberapa parameter,
terutama yang berhubungan dengan hard-
ware, harus diberikan dengan berhati-hati.
Kesalahan pemberian parameter bisa me-
nyebabkan terjadinya masalah.

Menangani parameter sendiri

Untuk menangani parameter milik kita
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sendiri (bukan parameter untuk kernel, bu-

kan pula milik distro), kita bisa mengguna-

kan beberapa cara berikut:

® Mengintegrasikan dengan servis sistem
operasi. Sebagai contoh, katakanlah kita
memiliki parameter custom_ip_addr
yang ditujukan untuk mengatur IP lang-
sung dari boot, maka penggantian terse-
but bisa dilakukan oleh servis network-
ing. Namun, hal ini bukanlah cara yang
sederhana, karena jadinya, mungkin kita
harus mengubah cukup banyak servis.
Bagi Anda yang membangun distribusi
Linux, cara ini bisa dianggap sebagai
cara terbaik. Apabila dibutuhkan, kita
bisa pula membuat servis-servis sendiri.

® Menggunakan satu servis terpisah untuk
menangani parameter. Idenya adalah,
semua parameter custom milik kita akan
diproses di satu servis terpisah. Relatif
sederhana untuk diimplementasikan,
namun memiliki kekurangan, di antara-
nya masalah dependency modul kernel
dan masalah prioritas eksekusi servis.
Misal: kita ingin mengatur IP, namun
modul kernel untuk kartu jaringan be-
lum diaktifkan. Dalam bentuk seder-
hana, cara ini bisa digunakan, misalnya
dengan memroses parameter kernel
pada local service yang disediakan.

® Menggunakan aplikasi nonservis. Para-
meter kernel diproses oleh aplikasi ter-
pisah yang dijalankan secara manual oleh
user. Cara ini sepertinya kurang seru dan
keren karena adanya intervensi user. Ke-
tika kita ingin mengubah IP langsung
misalnya dengan parameter custom_ip_
addr, maka kita tidak ingin melakukan-
nya secara manual (misal: dengan me-
manggil custom_kernel_param_handler
—param custom_ip_addr).

Tulisan ini akan menggunakan cara yang
ketiga untuk kesederhanaan. Bagi Anda
yang tertarik, Anda bisa mempergunakan
cara mana pun yang dirasa paling cocok
(sesuaikanlah dengan sistem Anda).

Contoh 1: memproses kernel parame-
ter

Untuk memproses kernel parameter, de-
ngan tujuan untuk mengetahui apa saja
yang diberikan oleh user dan aksi apa yang
harus dijalankan, kita bisa membuat shell
script sederhana yang untuk saat ini, bisa

dijalankan secara manual (non servis).
Sebagai contoh, kita akan membuat se-

buah shell script custom_kernel_param.sh,

dengan source code berikut:

#!/bin/sh

CMDLINE=/proc/cmdline

echo “Detected kernel parameter:”
for i in “cat $CMDLINE®
do

echo $i

done

Berikanlah hak akses executable dengan
perintah:
$ chmod +x custom_kernel_param.sh

Isi file /proc/cmdline yang diproses:
root=/dev/hdal vga=@x317
maxcpus=8 resume=/dev/hdab
splash=verbose showopts
timezone=gmt+7 ip=192.168.0.103
netmask=255.255.255.0
play_song=yes play_video=no
password=yes

Contoh output:
$ ./custom_kernel_param.sh

Detected kernel parameter:
root=/dev/hdal
vga=@x317
maxcpus=§
resume=/dev/hdab
splash=verbose
showopts
timezone=gmt+7
ip=192.168.0.103
netmask=255.255.255.0
play_song=yes
play_video=no
password=yes

Dari output tersebut, kita bisa melihat
parameter-parameter apa saja yang diberi-
kan pada kernel. Dengan demikian, kita bisa
dengan bebas “menyaring” parameter mana
saja yang akan kita proses.

Sebagai contoh, parameter yang akan
kita proses adalah parameter yang diawali
dengan custom.

Mari kita buat custom_kernel_param?.
sh:

#1/bin/sh
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CMDLINE=/proc/cmdline

echo “Detected kernel parameter:”
for i in “cat $CMDLINE®

ini dijalankan, tidak ada servis lainnya yang
akan meng-override IP address yang telah
diset.

Kita akan mempergunakan shell script
custom_kernel_param_net.sh:

fi

Berikanlah hak akses executable dengan
perintah:
$ chmod +x custom_kernel_param_

do #!/bin/sh net.sh
PREF="echo $i | cut -d_
-f1° CMDLINE=/proc/cmdline Isi file /proc/cmdline yang diproses:
if [ “$PREF” = “custom” ] root=/dev/hdal vga=@x317
then for i in “cat $CMDLINE® maxcpus=@ resume=/dev/hdab
PARAM="echo $i | do splash=verbose showopts custom_
cut -d= -f1° PREF="echo $i | cut -d_ net_dev=wlan@ custom_net_
VALUE="echo $i | -f1° addr=192.168.0.108
cut -d= -f2° if [ “$PREF” = “custom” ]
echo $PARAM, then Contoh output:
$VALUE PARAM="echo $i | # ./custom_kernel_param_net.sh
cut -d= -f1° Parameter custom_net_dev is set.
fi VALUE="echo $i | Parameter custom_net_addr is set.
done cut -d= -f2° Changing IP address for wlan@ to
192.168.0.108, Done.

Berikanlah hak akses executable dengan if [ “$PARAM” =
perintah: “custom_net_dev” ] Contoh-contoh lainnya
$ chmod +x custom_kernel_param2.sh then Selain contoh-contoh ini, Anda selalu bisa

CUSTOM_ melakukan hal-hal lainnya seperti:

Isi file /proc/cmdline yang diproses: NET_DEV=$VALUE ® Mematikan servis yang dirasa tidak
root=/dev/hdal vga=@x317 fi perlu. Dengan demikian, Anda hanya
maxcpus=@ resume=/dev/hdab melakukannya secara temporer. Me-
splash=verbose showopts custom_ if [ “$PARAM” = mang ada runlevel yang sudah dapat
net_dev=wlan@ custom_net_ “custom_net_addr” ] memenuhi kebutuhan ini, namun,
addr=192.168.0.104 then terkadang kurang fleksibel. Contoh

CUSTOM_ parameter kernel yang bisa diberikan

Contoh output: NET_ADDR=$VALUE misalnya: custom_service_disable=servi

$ ./custom_kernel_param2.sh fi s1,servis2,servis3. Hanya, pastikan Anda

Detected kernel parameter:
custom_net_dev, wlanf

fi

done

custom_net_addr, 192.168.0.104

if [ ! -z “$CUSTOM_NET_DEV” ]

Dari output tersebut, kita bisa melihat
bahwa kita hanya menyaring parameter
yang kita inginkan.

Contoh 2: mengganti IP secara
otomatis
Di dalam contoh ini, kita akan mengganti
IP device tertentu secara otomatis apabila
parameter custom_net_dev (device) dan
custom_net_addr (IP address) diberikan.
Sebagai catatan, contoh ini kita buat
di dalam aplikasi yang dijalankan secara
manual. Di dalam kehidupan nyata, Anda
mungkin lebih senang penggantian IP ini
dijalankan secara otomatis dengan servis
sistem. Hanya, pastikan driver device yang
ingin diset sudah di-load dan setelah servis

then

echo “Parameter custom_
net_dev is set.”

if [ ! -z “CUSTOM_NET_
ADDR” ]

then

echo “Parameter
custom_net_addr is set.”

echo -n “Changing
IP address for $CUSTOM_NET_DEV to
$CUSTOM_NET_ADDR, “

ifconfig $CUSTOM_
NET_DEV $CUSTOM_NET_ADDR up

echo “Done.”

fi

melakukannya dalam timing yang tepat.
Jalan pula servisl belum dijalankan,
namun Anda sudah men-disable-nya.
Setelah itu, pada akhir booting, rupanya
servis1 baru dijalankan.

® Menjalankan aplikasi tertentu, secara
langsung, tanpa harus login terlebih da-
hulu. Sebagai contoh, Anda bisa memros-
es parameter custom_direct_app=/path/
ke/app dan begitu sampai waktunya,
/path/ke/app akan dijalankan. Apabila
diperlukan, X mungkin akan dijalankan.
Setelah /path/ke/app dijalankan, sistem
secara opsional bisa dimatikan.

Sistem Linux yang fleksibel menjadi-
kan kita banyak sekali kesempatan untuk
melakukan eksplorasi dan kemudian me-
nyesuaikannya dengan kebutuhan kita.
Sampai di sini dulu pembahasan kita.
Selamat mencobal &

Noprianto [noprianto@infolinux.co.id
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elagi menunggu diluncurkannya KDE 4 yang membawa banyak fitur dan kemudahan,

kini Beryl hadir melengkapi KDE yang telah ada dengan sentuhan yang beda. Dengan

menggunakan Beryl, kini desktop KDE dapat tampil lebih indah dan menawan disertai

efek-efek yang cantik seperti animasi dan navigasi 3D pada viewport.

Untuk menggunakan semua fitur Beryl
pada KDE dengan chipset GPU Nvidia dan
ATI, Anda terlebih dahulu harus mengins-
tal driver Nvidia atau ATIL. Dengan driver
tersebut, Open GL pada sistem Anda telah
diaktifkan. Beryl pada artikel ini menggu-
nakan versi 0.1.5. Mengingat roadmap de-
velopment Beryl sangat cepat, sebisa mung-
kin gunakan versi Beryl yang paling baru.

Instalasi Beryl

Beryl menyediakan kurang lebih 10 pa-

ket dalam bentuk source yang dapat diinstal

semua, namun sebagian ada yang opsional.

Semua paket itu dapat di-download dari

http://www.beryil-project.org.  Berikut ini

nama-nama paketnya. Empat paket terakhir

adalah themes yang disebut juga sebagai

window decorator.

. Beryl Core.

. Beryl Manager.

. Beryl Setting.

. Beryl Plugins.

Beryl Dbus (optional).

. Beryl Mesa (optional).

. Aquamarine (KWin
KDE)-(optional).

8. Heliodor (Metacity
Gnome)-Optional.

9. Emerald (Beryl Themes).

10.Emerald Themes.

N o W N

Themes untuk

Themes untuk

Pengguna distro seperti RedHat, Fe-
dora, OpenSuse, atau Mandriva dapat meng-
gunakan paket RPM. Sedangkan, pengguna

distro Debian, Ubuntu/Kubuntu, atau tu-
runan Debian lainnya dapat menggunakan
paket DEB. Artikel ini akan menguraikan
langkah installasi Beryl menggunakan source.
Proses instalasi paket Beryl (RPM, DEB,
atau source) harus berurutan dari Beryl
Core, Beryl Manager, Beryl Setting, Beryl
Plugins, Emerald, dan Emerald Themes.
Karena pada topik pembahasan kali ini
menggunakan desktop KDE, maka dapat
pula menginstal paket Aquamarine. Eme-
rald merupakan window decorator default
yang telah di-develop untuk Beryl, yang
mendukung fitur full tranparency.

Berikut langkah demi langkah meng-
instalasi tiap-tiap paket Beryl:
1. Ekstrak paket beryl-core-0.1.5.tar.bz2
$tar xvfj beryl-core-
@.1.5.tar.bz2

suai urutan di atas dengan cara yang sama.
Setelah berhasil menginstal paket Beryl,
lanjutkan dengan mengonfigurasi Xserver.
Edit file xorg.conf dengan editor kesayangan
Anda dan tambahkan parameter berikut
pada file /etc/X11/xorg.conf.

Section “device”

Option “RenderAccel” “True”
Option “DisableGLXRootClipping”
“true”

Option “BackStoring” “True”
EndSection

Section “screen”

Option “AddARGBGLXVisuals” “True”

2. Pindah ke dalam direktory beryl-core
$cd beryl-core

EndSection

3. Jalankan script konfigurasi
$./configure --prefix=/usr

Section “Extensions”
Option “Composite” “Enable”
Option “RENDER” “Enable”

4. Kompilasi beryl-core
$make

5. Install paket beryl-core
$su -c “make install”
password : ***

Install satu per satu paket lainnya se-

EndSection

Jika Anda yang menggunakan distro
Mandriva, ganti opsi “True” dengan “1”.
Kemudian simpan file xorg.conf. Lebih
mudahnya setelah mengedit file xorg.conf
restart komputer Anda.

Setelah me-restart komputer, login kem-
bali pada KDE dan jalankan Beryl manager
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pada terminal atau konsole.
$beryl-manager

8 0

Pada panel desktop akan terdapat icon
Beryl berupa diamond (berlian) merah dan
Anda akan mendapatkan splash Beryl pada
layar monitor. Kini Beryl telah berjalan.
Cobalah untuk menggeser salah satu jendela
aplikasi Anda. Efek saat memindah jendela

begitu menarik, bukan?

Emerald Themes Manager
Perhatikan pada Window Title Bar. Win-
dow Decorator KDE (KWin) digantikan
oleh Window Decorator
Beryl (Emerald). Untuk
mengganti themes Em-
erald, klik icon Beryl di

panel, kemudian pilih

P EERCE X
menu Emerald Theme Gambar 1. Menu Beryl
Manager. pada desktop KDE.

Pada saatjendela Em-
erald Theme Manager terbuka, Anda dapat
memilih Themes yang Anda sukai, dan Anda
dapat pula mengatur segala konfigurasi win-
dow decorator pada window ini.

Tidak puas dengan themes yang terse-
dia? Cobalah mencari Beryl Themes di
http://www.kde-look.org yang menyediakan
berbagai koleksi Emerald Themes atau
Beryl Themes.

Untuk menginstal themes yang di-
peroleh dari Internet, tekan tombol import
pada window Emerald Themes Manager,

dan pilih themes Anda untuk diimpor ke

dalam Beryl.

Gambar 2. Emerald Themes Manager.

Beryl Settings Manager

Semua tingkah laku Beryl serta fitur-fitur
yang dihadirkan ke dalam desktop KDE
dapat diatur melalui Beryl Settings Manag-
er. Untuk membuka Beryl Settings Manager
dengan klik icon Beryl pada system try ke-

8 000 RO
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Gambar 3. Beryl Settings Manager.

mudian pilih menu Beryl Settings Manager.
Bereksperimenlah dengan opsi-opsi peng-
aturan yang tersedia dalam window Beryl
Settings Manager, sekaligus menguji se-
berapa besar kemampuan komputer Anda
untuk menampilkan semua fitur Beryl.
Perlu diingat bahwa sementara ini Beryl ma-
sih dalam tahap development. Beryl masih
banyak menguras resource (sumber daya)
komputer Anda. Diharapkan pada versi-ver-
si yang akan datang performance dari Beryl

jauh lebih baik lagi.

Menonaktifkan Beryl

Apabila dirasa terlalu berat dan banyak me-
makan resource komputer saat mengguna-
kan Beryl, Anda dapat menonaktifkan Beryl
dan pindah ke KDE biasa dengan klik icon
Beryl dan pilih |
menu Select Win-
dow Manager > [
KWin (KDE Win-

dow Manager).

K
Sebalikn ya, Gambar 4. Menu pindah window
manager dari Beryl ke KDE.

bila ingin kem-
bali mengaktifkan
Beryl pilih menu Select Window Manager >
Beryl.

Navigasi viewport

Ada beberapa cara untuk berpindah dan me-
lihat viewport atau desktop dengan Beryl.
Cara paling mudah untuk berpindah view-
port adalah menggunakan scrolling mouse.
Dengan menggeser scroll mouse Anda,
viewport akan berputar untuk berpindah
dari satu viewport ke viewport yang lain
dalam bentuk kubus. Apabila malas meng-
gunakan mouse, gunakan tombol shortcut
CTRL+ALT+(panah kiri/kanan) pada key-
board untuk memutar viewport.

3D Viewport
Anda ingin melihat desktop Anda se-
cara 3Dimensi? Lakukan dengan cara

CTRL+ALT+Klik-kiri dan drag mouse Anda.
Saat menampilkan desktop secara kubus 3
Dimensi (3D), dengan mudah Anda dapat
menemukan di mana desktop tempat

bekerja.

J
7
./ 11:\,

Gambar 5. Desktop 3 Dimensi Beryl.

Tentu sangat sulit mengidentifikasi di
mana letak aplikasi Anda yang berada di sisi
cube yang lain. Akan lebih mudah apabila
bentuk kubus tersebut berupa transparan.
Untuk mengaktifkan fitur transparan ku-
bus 3D, bukalah Beryl Settings Manager |
Desktop | Desktop Cube, buka tab Trans-
parency dan centang kotak pilihan Trans-
parent Cube dan Active transparancy on
top/bottom snap.

Film Strip Viewport

Selain melihat viewport menggunakan
bentuk 3D, Anda dapat juga melihat se-
perti Film Strip. Tekan CTRL+ALT+Page
Down pada keyboard, untuk menggeser
viewport kemudian tekan panah kanan
atau kiri.

Gambar 6. Film Strip dengan Beryl.

Switcher

Seringkali Anda memakai shortcut ALT+TAB
untuk berpindah window, di mana style
clasic dari switcher hanya menampilkan icon
dan judul dari aplikasinya saja. Beryl mem-
berikan Switcher yang jauh lebih menawan.
Dengan fitur live preview di saat Anda
akan berpindah window yang memainkan
film, maka pada switcher akan ditampilkan
thumbnail dari aplikasi film tersebut.
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Gambar 7. Tampilan untuk pindah antaraplikasi.

Animasi Window

Dengan menggunakan fitur Animasi win-
dow, Anda mudah mengetahui di mana
sebenarnya window berada pada task bar
saat mode minimize. Baik saat minimize,
maximize maupun menutup window,
semua menampilkan animasi window.

Beryl menyediakan 10 animasi window
yang berbeda, semuanya dapat diatur me-
lalui Beryl Settings Manager.

Efek shade window yang sebelumnya
juga ada pada KDE, dengan Beryl efek ani-
masi shade window dapat diatur sesuai de-
ngan keinginan.

A L YOR P

Gambar 8. Salah satu anasi window Beryl.

Efek Scale

Bisa saja Anda bingung di saat banyak apli-
kasi yang dibuka, sedangkan pada taskbar
juga terlalu banyak berjejer nama aplikasi
yang terbuka. Ini bisa membuat lambat ker-
ja kita karena harus membaca satu persatu
nama aplikasi yang terbuka tersebut.

Beryl menyediakan fitur efek scale se-
perti penglihatan mata burung sehingga
mudah untuk berpindah window aplikasi
dengan memilih thumbnail dari aplikasi
yang terbuka.

Pada saat menggunakan efek scale,
film yang diputar maupun situs web yang
sedang loading juga dapat terus berjalan,
sehingga memudahkan dalam mengiden-

tifikasi window aplikasi yang tengah ber-
jalan.

;r. HAO0X2 2 on 9
Gambar 9. Efek scale untuk perpindahan window aplikasi

Untuk menggunakan efek scale ini,
tekan F8 untuk melihat aplikasi yang ter-
buka pada viewport yang terlihat. F9 un-
tuk melihat seluruh aplikasi yang terbuka
diseluruh viewport ke dalam viewport yang
terlihat.

Bila terlalu banyak aplikasi yang terbuka
dan efek dari scale window terlalu kecil,
gunakan klik kanan mouse untuk mem-
perbesar window aplikasi tersebut, dan klik
kanan kembali mouse untuk mengemba-
likan ke scale semula.

Efek opacify

Efek opacify adalah efek yang membuat
jendela dari aplikasi yang terbuka akan
mudah teridentifikasi dengan cara me-
nempatkan mouse pointer di atas jendela
yang ingin Anda lihat. Sedangkan jendela
aplikasi yang tidak berada di bawah mouse
pointer akan menjadi transparan. Untuk
menggunakan efek Opacify ini, terlebih
dahulu Anda harus mengaktifkan opsi
tersebut di dalam Beryl Settings Manager
pada menu Accessibility dan berikan tanda
centang pada kotak pilihan di samping opsi
Opacify. Untuk memastikan, tekan tombol
Refresh di bawah jendela Beryl Setting
Manager. Sekarang cobalah untuk meng-
gerakkan mouse pointer anda di atas jenda
aplikasi yang telah terbuka.

Efek tetesan air

Sesungguhnya efek ini hanyalah sebagai
sarana untuk bersenang-senang saja, na-
mun sangat mengesankan bila desktop
tempat kita berkerja bisa seperti ini. Tekan
SHIFT+F9 untuk mengaktifkan efek tete-
san air hujan. Efek ini tidak akan bekerja
pada VGA Card yang tidak memiliki fitur

pixel shaders.

Tips dan Trik

Memutar video/film

Pada saat Beryl diaktifkan, segala fitur yang
disuguhkan begitu menawan dan memudah-
kan penggunanya. Namun, cobalah untuk
memutar Video/Film menggunakan Xine
atau Mplayer, maka film akan tampak tersen-
dat-sendat. Secara default, Xine dan Mplayer
menggunakan “xv” atau “opengl” sebagai vid-
eo outputnya. Agar Film yang diputar tidak
terlihat tersendat-sendat, ubah video output
kedua aplikasi tersebut menjadi “xshm”. Co-
balah untuk memutar kembali film tersebut

dengan mode video output “xshm”.

Mengatasi masalah driver Nvidia
Pengguna Chipset GPU Nvidia terkadang
mendapati masalah saat Beryl diaktifkan,
yakni window decoration tidak dapat terli-
hat. Untuk mengatasi hal ini cobalah untuk
mengedit file /etc/X11/xorg.conf.
1. Cobalah untuk merubah DefaultDepth
menjadi 24 pada section “Screen”.
2. Hapus atau berikan tAnda “#” bila ada
parameter dalam Section “Modules”.
Load “dri”
Load “GLCore”

3. Tambahkan parameter ini pada Section
“Modules”.
Load “g1x”

4. Ubah pada Section “Device” yang memi-
liki opsi Driver “nv” menjadi:
Driver “nvidia”

5. Tambahkan parameter ini pada Section
“Screen”.
Option “AddARGBGLXVisuals”
“True”

6. Tambahkan Section ini pada akhir file
xorg.conf dengan 3 baris berikut:
Section “Extensions”
Option “Composite”
“Enable”
EndSection

Masih banyak fitur lain yang dibawa
Beryl. Anda dapat melihat semua shortcut
dari fitur-fitur yang ada, dengan mencarinya
dalam Beryl Setting Manager.

Teddy Widhi Laksono [teddy@suryasoft.net]
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Penulis jelas termasuk orang yang seperti
itu. Oleh karena itulah, artikel ini ditulis
Pertama-tama, dalam menyimpan MP3,
penulis mengurutkan dengan rapi berdasar-
kan nama artisnya dan membuat folder
sesual nama artis. Lama kelamaan, karena
banyaknya artis yang ada, terkadang ter-
dapat dua folder dengan nama yang mirip,
yang mengacu kepada artis yang sama.

Pada awalnya, selain berdasarkan artis,
penulis mencoba untuk membuat folder
album di dalam folder nama artis. Dengan
demikian, apabila seorang artis memiliki
10 album, maka akan ada 1 folder nama
artis, yang memiliki 10 sub folder album di
dalamnya, yang mana masing-masing sub-
folder berisikan lagu di dalam album yang
bersangkutan.

Sayangnya, lama kelamaan, selain folder
nama artis yang berganda, penulis juga
mulai sembarangan dalam hal album. Ter-
kadang, karena tidak yakin termasuk album
yang mana, penulis meng-copy-kan begitu
saja di dalam folder artis. Itu pun kalau ti-
dak salah folder.

Kekacauan ini belum ditambah lagi de-
ngan bergandanya file-file lagu yang ada.
Misal, ada yang kurang satu dua karakter, ada
pula yang berbeda nama sama sekali (misal:
Untuk dikenang.mp3 dan trackl.mp3) pa-
dahal lagunya sama. Kekacauan-kekacauan
lain sepertinya tidak perlu disebutkan lagi.

Pada akhirnya, kalau kita lihat, kondisi
yang kacau ini bisa menyebabkan beberapa

hal berikut:

® Susahnya mencari lagu yang diinginkan.
Nama file bisa tidak mewakili lagu yang
diinginkan. Ini sekaligus berpotensi pada
duplikasi file lagu.

® Karena banyaknya duplikasi, ruang ko-
song harddisk akan terpakai. Ini adalah

pemborosan yang tidak perlu.

Padahal, file MP3 memiliki ruang kosong
untuk menyimpan informasi nonmusik
yang disebut sebagai tag. Tag tersebut um-
umnya akan dibaca oleh MP3 player dan
ditampilkan agar informasi lagu tidak hanya
didapat dari nama file, yang tentunya sangat
terbatas (karena umumnya hanya berupa
judul lagu dan artisnya).

Tidak banyak kolektor MP3 yang me-
ngatur dengan rapi tag MP3 yang dimiliki.
Sebuah file MP3, untuk tag versi 1 saja,
bisa mengandung beberapa field. Dengan
demikian, banyak kolektor yang hanya
mengubah informasi lagu pada level nama
file, dengan mengubah nama file.

Padahal, dengan menyimpan tag yang
benar, informasi suatu lagu akan menjadi
lengkap. Plus, dengan tag yang terisi rapi
dan benar, lokasi penyimpanan, nama file
dan properti fisikal lainnya bisa dengan mu-
dah diubah.

Di tulisan ini, berbekal tag yang terisi
rapi, kita akan mengatur ulang seluruh lo-
kasi penyimpanan dan nama file lagu. Ter-
masuk folder-foldernya. Karena, kita akan
mengatur ulang lagu dengan cara:
® Membuat folder nama artis.

nda punya beribu-ribu file MP3? Apakah Anda menyimpan secara rapi semuanya?
Atau, hanya rapi pada saat-saat awal dan seiring waktu berjalan ditambah kesibukan
dan rasa malas, penyimpanan MP3 juga semakin tidak karuan? Akibatnya, lagu yang

diinginkan susah ditemukan atau Anda memiliki beberapa MP3 untuk lagu yang sama?

® Di dalam folder nama artis, kita akan
membuat sub-folder nama album.

® Di dalam sub-folder nama album, file
lagu akan disimpan.

® Tak lupa, nama file lagu juga akan kita
ganti berdasarkan judul lagu.

Semua tool untuk kebutuhan tersebut
akan kita bangun sendiri, memanfaatkan
bahasa C dan shell script. Agar pembahasan
lebih “joss”, kita akan membahas sekilas me-
ngenai tag pada file MP3.

Tulisan ini dibangun di atas Debian
GNU/Linux 3.1, namun dapat diterapkan
tanpa masalah pada sistem lain.

Sekilas tentang tag

Tag secara sederhana bisa diartikan sebagai
informasi nonmusikal yang menjadi bagian
dari file MP3 itu sendiri. Hampir semua
format audio populer memiliki sistem se-
perti ini, seperti WMA, Ogg Vorbis, dan
AAC. Dengan informasi berupa tag, MP3
player bisa menampilkan informasi yang
sangat lengkap tentang sebuah lagu. Lebih
dari sekadar informasi yang tersimpan
pada nama file. Tag pada MP3 disebut
sebagai ID3, yang secara sederhana pada
waktu dikembangkan diartikan sebagai
IDentify an MP3.

Tagpada MP3 mengalamiperkembangan
yang cukup signifikan sejak tag digunakan
di format tersebut pada awalnya. Berikut ini
adalah karakteristik dari beberapa versi tag
MP3:
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D3 versi 1
ID3 versi 1 atau secara singkat disebut se-
bagaiid3vl, disimpan pada 128 byte terakhir
pada file MP3. Alasan disimpannya tag pada
akhir file salah satunya adalah agar tidak
mengganggu data musik dan encoder-nya.

Di dalam 128 byte tersebut, tersimpan
informasi berikut ini:

Jumlah byte Informasi

3 byte Teks berupa ‘TAG
30 byte Judul lagu

30 byte Artis

30 byte Album

4 hyte Tahun

30 byte Komentar

1 byte Genre

Total: 3+30+30+30+4+30+1=128 byte

Apabila terdapat informasi yang lebih
pendek dari ruang yang dialokasikan, maka
ruang kosong sisa yang ada harus diisi de-
ngan binary 0.

Apabila kita lihat, penggunaan Id3v1 me-
mang memiliki keterbatasan, di antaranya:
® Field yang terlalu pendek. Terutama ke-

tika terdapat judul lagu atau komentar

yang lebih panjang dari 30 karakter.

® Jumlah field yang terbatas. Apabila ter-
dapat field lain yang diinginkan, kita ter-
paksa mengisikannya di field comment.

Padahal, mungkin saja kita memiliki ko-

mentar tertentu.
® Tidak mendukung internasionalisasi.
® Tag di bagian akhir file, yang secara de-

fault diproses pula terakhir, menjadikan
pernutaran musik secara streaming tidak
mendapatkan informasi ini pada saat
awal.

ID3v1l dikembangkan oleh Eric Kemp
pada tahun 1996. Setahun kemudian, Mi-
chael Mutschler mengembangkan ID3v1
lebih lanjut menjadi ID3v1.1, yang meng-
ubah byte terakhir field comment diguna-
kan sebagai informasi track CD.

D3 versi 2
ID3 versi 2, atau disebut sebagai ID3v2
merupakan sejumlah data yang ditempatkan
pada awal-awal file. Setiap tag mengandung
informasi yang disebut sebagai frame.
Frame-frame tersebut bisa berisikan infor-
masi yang diinginkan.

Berikut ini adalah beberapa fitur id3v2:
® Sangat fleksibel.
® Tag pada bagian awal menjadikan

streaming bisa mendapatkan informasi
ini terlebih dahulu.

® Maksimal ukuran tag adalah 256 MB!
Maksimal ukuran frame adalah 16 MB!
Lebih dari cukup untuk menyimpan
informasi, bukan?

® Tag mendukung unicode.

® Tag dapat mengandung lirik.

® Dapat mengandung gambar ataupun
informasi biner lainnya.

® Dan fitur-fitur lainnya.

Tulisan ini hanya memfokuskan pada
penggunaan ID3 versi 1.1, atau id3v1.1,
yang saat ini masih cukup banyak diguna-
kan.

Komponen solusi

Solusi kita akan datang dengan dua tool:

® fix-mp3-path.sh, merupakan shell script
yang akan mengubah nama file dan fold-
er penyimpanan mp3 yang baru. Shell
script ini akan mendapatkan informasi
tag dari:

® read-id3vl, sebuah program C yang akan
membaca informasi ID3v1 dari sebuah

file MP3.

Pembahasan akan kita lakukan pertama
untuk read-id3v1 terlebih dahulu. Setelah
itu, barulah kita akan membahas fix-mp3-
path.sh.

Program read-id3v1
Program ini merupakan program sederhana
yang sesuai namanya, hanya akan membaca
tag ID3v1.1 yang terdapat dalam sebuah file
MP3.

User dapat menjalankan program ini
dengan cara berikut:
$ ./read-id3vl
read-id3vl v@.0.2
Noprianto, 2006, http://www.
noprianto.com/id3.php

® Year: hanya tahun.

® Comment: hanya komentar.

® Trackno: hanya informasi track.

® Genre: hanya informasi genre.
® Nama file MP3.

Berikut ini adalah contoh output dari
program read-id3v1:
$ ./read-id3vl all untuk_dikenang.
mp3
Untuk Dikenang
Jikustik
Sepanjang Musim
2003
Bagus!
0
13

Analisis output:

® Barispertama (Untuk Dikenang) merupa-
kan title.

® Baris kedua (Jikustik) merupakan artist.

® Barisketiga (Sepanjang Musim) merupa-
kan album.

® Baris keempat (2003) merupakan year.

® Baris kelima (Bagus!) merupakan ko-
mentar.

® Baris keenam (0) merupakan trackno.

® Baris ketujuh (13) merupakan genre
lagu.

Apabila kita hanya ingin menampilkan
informasi title, maka berikanlah parameter
title. Sebagai contoh:
$ ./read-id3vl title untuk_
dikenang.mp3

Untuk Dikenang

Dan, apabila kita ingin menampilkan
informasi artist, maka berikanlah para-
meter artist:
$ ./read-id3vl artist untuk_
dikenang.mp3
Jikustik

usage: read-id3vl <all|titlelartis
tlalbum|year|comment|trackno|genre
> <mp3_file>

Terdapat dua parameter yang harus di-
isikan oleh user:
® Informasi yang ingin ditampilkan:

® All: semua informasi.

® Title: hanya judul lagu.

® Artist: hanya artis.

® Album: hanya album.

Apabila parameter pertama yang diberi-
kan tidak dikenal, maka tidak ada output
yang akan ditampilkan oleh program ini.

Source code read-id3vl.c
#include <stdio.h>
#include <stdlib.h>
#include <string.h>

/*
* read-id3vl.c
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* Noprianto, December 2006 fseek (f, -128, SEEK_END); if ( strcmp(argv[l],
* GPL “trackno”) == @ || strcmp
*/ fread (tag, 1, 3, f); (argv[1], “all”) = 0)
fread (title, 1, 30, f); {
void print_usage() fread (artist, 1, 30, f); fprintf (stdout, “%d\
{ fread (album, 1, 308, f); n”, trackno[#]);
fprintf (stdout, “read-id3vl fread (year, 1, 4, f); 1
v@.0.2\n”); fread (comment, 1, 29, f);
fprintf (stdout, “Noprianto, fread (trackno, 1, 1, f); if ( strcmp(argv[l],
2006, http://www.noprianto.com/ fread (genre, 1, 1, f); “genre”) == 0@ || strcmp (argv[1],
id3.php\n”); “all”) == @)
fprintf (stdout, “usage: fclose (f); {
read-id3vl <allltitlelartist|al fprintf (stdout, “%d\
bum|year|comment|trackno|genre> n”, genrel[0]);
<mp3_file>\n”); 1
} if ( strcmp(argv[l], }
“title”) == 0 || strcmp (argv[1],
int main(int argc, char ** argv) “all”) == 0) free (tag);
{ { free (title);
char * tag = calloc (4, sizeof fprintf (stdout, “%s\ free (artist);
(char)); n”, title); free (album);
char * title = calloc (31, } free (year);
sizeof (char)); free (comment);
char * artist = calloc (31, if ( strcmp(argv[l], free (trackno);
sizeof (char)); “artist”) == 0 || strcmp (argv[l], free (genre);
char * album = calloc (31, “all”) == 0)
sizeof (char)); { return 0;
char * year = calloc (5, sizeof fprintf (stdout, “%s\ }
(char)); n”, artist);
char * comment = calloc (30, }
sizeof (char)); Kompilasi:
char * trackno = calloc (3, if ( strcmp(argv[l], $ gcc -o read-id3vl read-id3vl.c
sizeof (char)); “album”) == @ || strcmp (argv[1],
char * genre = calloc (2, “all”) == @) Penjelasan source code:
sizeof (char)); { ® Setelah semua struktur data disiapkan
fprintf (stdout, “%s\ dan file telah dibuka dengan mode , kita
n”, album); mulai memindahkan kursor file ke 128
FILE * f; } byte terakhir dari file:
if (argc = 3) if ( strcmp(argv[l], fseek (f, -128, SEEK_END);
{ “year”) == 0 || strcmp (argv[l],
print_usage(); “all”) == 0) ® Kemudian, kita membaca dengan fread()
return 1; { sejumlah data yang kita inginkan:
} fprintf (stdout, “%s\ fread (tag, 1, 3, f);
else n”, year); fread (title, 1, 30, f);
{ } fread (artist, 1, 30, f);
fread (album, 1, 3@, f);
f = fopen (argv[2], “r”); if ( strcmp(argv[l], fread (year, 1, 4, f);
if (f == NULL) “comment”) == @ || strcmp fread (comment, 1, 29,
{ (argv[1], “all”) == @) f);
fprintf (stderr, { fread (trackno, 1, 1, f);
“Cannot open file\n”); fprintf (stdout, “%s\ fread (genre, 1, 1, f);
return 2; n”, comment);
} } ® Informasi yang kita baca kemudian kita
simpan ke struktur data yang telah di-
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siapkan, untuk ditampilkan lebih lanjut.

® Satu hal yang penting, informasi yang
berupa satu byte seperti genre misalnya,
kita tampilkan sebagai bilangan.

Script fix-mp3-path.sh
Script ini merupakan program utama yang
akan memanipulasi file mp3 kita dan folder
penyimpanannya. Informasi tag akan di-
dapatkan dari program yang kita bahas se-
belumnya: read-id3v1.

User dapat menjalankan program ini

Noprianto, 2006, http://www.
noprianto.com/id3.php

® Perhatikanlah blok berikut:
Processing: MP3SRC/untuk_

GPL dikenang.mp3

artist: Jikustik
>> Will read MP3SRC/, will save to title : Untuk Dikenang
MP3DST album : Sepanjang Musim
>> Collecting files from copy : MP3SRC/untuk_

MP3SRC/... done, 2 file(s).
>> (Creating directory MP3DST...
done.

dikenang.mp3 to MP3DST/Jikustik/
Sepanjang Musim/Untuk Dikenang.
mp3

Processing: MP3SRC/untuk_
dikenang.mp3

dengan cara berikut: artist: Jikustik

$ ./fix-mp3-path.sh title : Untuk Dikenang
fix-mp3-path.sh album : Sepanjang Musim
Noprianto, 2006, http://www. copy : MP3SRC/untuk_

noprianto.com/id3.php

dikenang.mp3 to MP3DST/Jikustik/

® Blok ini memperlihatkan bahwa berbagai
informasi berhasil didapatkan, dan oleh
karenanya, struktur direktori baru se-
suai harapan
® DPerhatikanlah blok berikut:
Processing: MP3SRC/139 Bukit

GPL Sepanjang Musim/Untuk Dikenang.mp3 Berbunga.mp3
artist: unknown_artist
usage: fix-mp3-path.sh SRCDIR Processing: MP3SRC/139 Bukit title : unknown_title
DSTDIR Berbunga.mp3 album : unknown_album
artist: unknown_artist copy : MP3SRC/139 Bukit

Dua parameter penting yang harus di-

berikan adalah:

® SCRDIR: direktori yang mengandung
file-file MP3 kita saat ini. Sebagai con-
toh: /home/nop/mp3. Direktori ini di-
asumsikan kacau balau.

® DSTDIR: direktori tujuan, yang isinya
akan disusun ulang oleh program fix-
mp3-path.sh. Direktori ini akan dibuat
secara otomatis dan harus bisa ditulis
oleh user.

Sebagai catatan, program ini TIDAK
akan menghapus file-file mp3 asli beserta
struktur direktorinya. Program ini akan
membuat kopi baru dengan struktur yang
diharapkan sesuai keinginan (berdasarkan
informasi tag).

Path yang akan dibangun akan menuruti
pola berikut:
® Apabila informasi judul lagu dapat
ditemukan dalam tag:
® Nama artis/Album/Judul lagu.mp3.
® Apabila informasi judul lagu TIDAK
dapat ditemukan dalam tag:
® Unknown_artist/unknown_album/
<nama file asal>.

Berikut ini adalah contoh output dari
program fix-mp3-path.sh:
$ ./fix-mp3-path.sh MP3SRC/ MP3DST
fix-mp3-path.sh

title : unknown_title
album : unknown_album
copy : MP3SRC/139 Bukit

Berbunga.mp3 to MP3DST/unknown_
artist/unknown_album/139 Bukit
Berbunga.mp3

>> Done

Analisis:
® Berikut ini adalah isi dari direktori
MP3SRC:
$ find MP3SRC/
MP3SRC/

Berbunga.mp3 to MP3DST/unknown_
artist/unknown_album/139 Bukit
Berbunga.mp3

® Blok ini memperlihatkan bahwa ber-
bagai informasi yang diharapkan tidak
berhasil didapatkan. Dengan demikian,
nama file asli tetap dipertahankan. Kita
juga tetap akan membuat struktur direk-
tori sesuai harapan, walaupun namanya
mengandung kata unknown.

Source code fix-mp3-path.sh
#1/bin/sh

MP3SRC/untuk_dikenang.mp3

MP3SRC/139 Bukit Berbunga.mp3

#fix-mp3-path.sh

® Berikut ini adalah isi dari direktori
MP3DST:
$ find MP3DST/

#fix mp3 path based on tag
#Noprianto, 2006

#GPL
#http://www.noprianto.com/id3.php

MP3DST/
MP3DST/unknown_artist

#information from tag: artist,
title, album

MP3DST/unknown_artist/unknown_
album

READ_ID3="./read-id3v1”

MP3DST/unknown_artist/unknown_
album/139 Bukit Berbunga.mp3

UNKNOWN_ARTIST="unknown_artist”

MP3DST/Jikustik

UNKNOWN_TITLE="unknown_title”

MP3DST/Jikustik/Sepanjang Musim

UNKNOWN_ALBUM="unknown_album”

MP3DST/Jikustik/Sepanjang Musim/
Untuk Dikenang.mp3

TEMP=/tmp/fix-mp3-path.$$

® Perbedaan isi direktori antara MP3SRC
dan MP3DST kini terlihat jelas.

echo “fix-mp3-path.sh”
echo “Noprianto, 2006, http://www.

www.infolinux.web.id

INFOLINUX = 03/2007

63



TUTORIAL MP3

noprianto.com/id3.php”

echo “GPL” ARTIST="$READ_ID3 artist echo
echo “$M_FILE”"

ARTIST_STRIP="echo “$ARTIST” |
#check arguments tr -d ‘[:space:]’" done

if [ .7 “$1” ] | [ .z “$2” ]

if [ -z “$ARTIST_STRIP” 1]

then then echo “>> Done”
echo “usage: fix-mp3-path.sh W_ARTIST="$UNKNOWN_ARTIST”
SRCDIR DSTDIR” else rm -f $TEMP
rm -f $TEMP W_ARTIST="$ARTIST” exit @
exit 1 fi
fi echo “ artist: $W_ARTIST” Berikanlah hak executable dengan pe-

if [ ! -x $READ_ID3 ]

TITLE="$READ_ID3 title “$M_
FILE”®

then

echo “Cannot execute $READ_
1D3”

TITLE_STRIP="echo “$TITLE” |
tr -d ‘[:space:]’"

if [ -z “$TITLE_STRIP” ]

exit 2 then
fi W_TITLE="$UNKNOWN_TITLE”
else
W_TITLE="$TITLE”
#starting... fi
echo “>> Will read $1, will save echo “ title : $W_TITLE”

to $2”

#collect files

ALBUM="$READ_ID3 album “$M_
FILE”®

echo -n “>> Collecting files from
$1... ¢

ALBUM_STRIP="echo “$ALBUM” |
tr -d ‘[:space:]’"

find “$1” -type f > $TEMP 2>/dev/
null

if [ -z “SALBUM_STRIP” ]

then

F_COUNT="wc -1 $TEMP | cut -d’
-f 1| tr -d ‘[:space:]’"

W_ALBUM="$UNKNOWN_ALBUM”

else

echo “done, $F_COUNT file(s).”

W_ALBUM="$ALBUM”

fi

#create dest directory

echo “ album : $W_ALBUM”

echo -n “>> Creating directory
$2... ¢

W_DIR="$2/$W_ARTIST/$W_ALBUM”

mkdir -p “$2” 2>/dev/null

W_FILE="$W_TITLE””.mp3”

if [ $? -eq @ ]

then mkdir -p “$W_DIR”
echo “done.” if [ -z “$TITLE_STRIP” ]
else then
echo “failed, will quit.” BASE_FILE=""basename
exit 2 “$M_FILE””
fi echo “ copy : $M_FILE
to $W_DIR/$BASE_FILE”
cp “$M_FILE” “$W_DIR/
#fixing $BASE_FILE”
echo -n >> “Fixing MP3 path: “ else
for i in “seq 1 $F_COUNT® echo “ copy : $M_FILE

do

to $W_DIR/$W_FILE”

M_FILE=""head -n$i $TEMP| tail
_nl*”

cp “$M_FILE” “$W_DIR/$W_
FILE”

echo “  Processing: $M_FILE”

fi

rintah:
$ chmod +x fix-mp3-path.sh

Penjelasan source code:
® Untuk mengumpulkan file regular dari
suatu direktori, kita mempergunakan
program find.
® Setelah mendapatkan jumlah file yang
akan diproses, kita akan mengulang se-
jumlah tersebut dan melakukan:
® Mengambil baris demi baris dari file
yang mengandung nama file yang
akan diproses dengan bantuan pro-
gram head dan tail.
® Mengambil informasi yang diingin-
kan mempergunakan program read-
id3v1.
® Melakukan pemeriksaanadaatautidak-
nya informasi yang bisa didapatkan.
® Membuat struktur direktori baru.
® Meng-copy file ke nama baru (apabila
memungkinkan).

Sangat menarik, bukan? Dengan tool
kecil ini, apabila kita memiliki informasi tag
yang tersusun dengan baik, struktur direkto-
ri dan nama file kita pun akan menjadi lebih
rapi. Program-program ini bisa dimodifikasi
sesuai kebutuhan di bawah lisensi GPL.

Bagi Anda yang berniat untuk mengem-
bangkan front end untuk script kecil ini,
misalnya memanfaatkan zenity atau dialog,
hal tersebut pun sangat dimungkinkan. Ter-
masuk, bagi Anda yang menganggap bahwa
shell script ini terlalu lambat dan ingin
membuatnya bekerja lebih cepat. Misal den-
gan mengubah cara kerja script tersebut,
atau dengan menulis ulang script tersebut
ke bahasa lainnya, misal dengan bahasa C,
sambil membangun ulang solusi tersebut
menjadi satu program saja.

Selamat mencobal {)

Noprianto [noprianto@infolinux.co.id]
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i Linux, ndiswrapper memungkinkan kita untuk menggunakan driver Windows untuk

perangkat wireless network card. Dengan demikian, bagi kita yang telah memiliki

perangkat wireless network card yang belum didukung di Linux, kita tetap dapat

mempergunakannya.

Perlahan tapi pasti, dukungan hardware di
Linux semakin ditingkatkan. Baik di tingkat
kernel langsung (builtin atau modul ker-
nel), ataupun melalui “jembatan” tertentu.
Sejatinya, agar sebuah perangkat keras,
misal wireless network card bisa dijalankan
di Linux, maka kernel Linux harus mendu-
kung perangkat tersebut. Sayangnya, saat
ini, tidak semua hardware didukung lang-
sung oleh kernel Linux. Vendor perangkat
keras pun tidak banyak yang menyertakan
driver produknya untuk Linux.

Dengan tidak adanya dukungan vendor
akan Linux, maka jalur langsung ke ker-
nel Linux (builtin atau modul kernel) akan
mengalami hambatan. Apalagi, cukup ba-
nyak vendor yang tidak membuka spesifika-
si produk hardware-nya. Dengan demikian,
akan cukup susah dan memakan banyak
waktu bagi developer kernel untuk mewujud-
kan dukungan produk tersebut.

Apabila jalur langsung tersebut susah
untuk dimungkinkan, maka beberapa devel-
oper kemudian membangun “jembatan” ter-
tentu. Contoh yang sangat baik adalah ndis-
wrapper, yang berfungsi sebagai jembatan,
di mana proyek ini mengimplementasikan
Windows kernel API dan NDIS (Network
Driver Interface Specification) API di dalam
kernel Linux. Selanjutnya, ndiswrapper
akan mempergunakan driver wireless net-
work card Windows dan menjalankan driver
tersebut secara natif. Komunikasi antara
driver dan kernel akan dijembatani oleh
ndiswrapper.

Ndiswrapper, yang beralamat di http://
ndiswrapper.sourceforge.net/, ditujukan un-
tuk bekerja dengan wireless network card.
Namun, cara kerjanya yang sangat pintar
rupanya memungkinkan juga beberapa
device berikut ini untuk dapat bekerja di
Linux, memanfaatkan driver Windows:
® USB to serial port.
® Ethernet card.
® Home phone network.

Dalam menjembatani wireless network
card di Linux (x86 dan x86-64), sebagian
besar perangkat berikut ini bisa bekerja de-
ngan baik:  miniPCI (builtin), PCI, PCMCIA
(cardbus), USB.

Tulisan ini akan membahas penggunaan
ndiswrapper untuk memungkinkan peng-
gunaan USB wireless network card bekerja
di Linux, memanfaatkan driver yang dikhu-
suskan untuk Windows.

Sistem contoh yang dipergunakan di
dalam tulisan ini adalah openSUSE 10.2,
namun secara umum, bisa pula diterapkan
pada sistem lainnya.

USB Wireless network card yang penulis
gunakan adalah adapter buatan China, tan-
pa merk yang jelas, mendukung 802.11g,
dibalut dengan casing yang cukup kasar,
yang penulis dapatkan dengan harga cukup
murah di toko komputer kenalan penulis.
Network card tersebut mempergunakan
chipset zd1211b (buatan ZyDAS, yang ke-
mudian diakuisisi oleh Atheros).

Instalasi ndiswrapper
Pertama-tama, kita akan melakukan insta-
lasi ndiswrapper. Di openSUSE 10.2, ndis-
wrapper (versi 1.25) sudah dimasukkan ke
dalam distribusi, sehingga instalasi dapat
dilakukan dengan mudah:
® Jalankanlah perintah berikut ini sebagai
root:
# yast2 -i

® Dada dialog pemilihan paket, pilihlah:
® ndiswrapper.
® ndiswrapper-kmp-default.

® Tkutilah langkah-langkah berikutnya.

Pada saat tulisan ini dibuat, versi terba-
ru dari ndiswrapper adalah versi 1.34, yang
dirilis pada 8 Januari. Bagi yang tidak ingin
menggunakan versi yang datang bersama
distribusi, atau yang distribusinya tidak me-
maketkan ndiswrapper, download-lah source
code ndiswrapper di http://sourceforge.net/
project/showfiles.php?group_id=93482  dan
lakukanlah langkah-langkah berikut ini un-
tuk melakukan kompilasi dan instalasi:
® Persiapan.

® Installah semua paket yang dibutuh-

kan untuk kompilasi.

® Installah juga source code kernel (yang

telah terkonfigur untuk kernel 2.6).
® Ekstraksi source code dan masuk ke di-
rektori source code:

$ tar zxvf ndiswrapper-1.34.

tar.gz

$ cd ndiswrapper-1.34/
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Situs web ndiswrapper. Daftar berbagai card yang bekerja.
® Kompilasi 1.34/driver/rtl.o nel; di direktori driver) dan loadndisdriver
$ make CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- dan ndiswrapper (di direktori utils).
make -C driver 1.34/driver/wrapmem.o ® [nstalasi
make[1]: Entering directory */ CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- Sebagai root, jalankanlah perintah beri-
tmp/N/ndiswrapper-1.34/driver’ 1.34/driver/wrapndis.o kut ini
make -C /1ib/modules/2.6.18.2- CC [M]1 /tmp/N/ndiswrapper- # make install
34-default/build SUBDIRS=/tmp/N/ 1.34/driver/wrapper.o
ndiswrapper-1.34/d CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- nnenjalankan modul kernel
river 1.34/driver/usb.o Setelah modul kernel ndiswrapper terinstal,
make[2]: Entering directory CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- jalankanlah modul kernel dengan perintah
“/usr/src/1inux-2.6.18.2-34-0bj/ 1.34/driver/divdi3.o berikut ini (sebagai root):
i386/default’ LD [M] /tmp/N/ndiswrapper- # modprobe ndiswrapper
make -C ../../../1inux-2.6.18.2- 1.34/driver/ndiswrapper.o
34 0=../1inux-2.6.18.2-34-0bj/ Building modules, stage 2. Sebagai catatan, pastikanlah agar modul
i386/default MODPOST ndiswrapper dijalankan pada saat boot.
LD /tmp/N/ndiswrapper- cC /tmp/N/ndiswrapper- Merujuklah kepada dokumentasi distro
1.34/driver/built-in.o 1.34/driver/ndiswrapper.mod.o Anda untuk menjalankan modul kernel
CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- LD [M] /tmp/N/ndiswrapper- pada saat boot. Pengguna openSUSE 10.2
1.34/driver/crt.o 1.34/driver/ndiswrapper.ko tidak perlu secara eksplisit meminta modul
CC [M1 /tmp/N/ndiswrapper- make[2]: Leaving directory ndiswrapper dijalankan pada saat boot.
1.34/driver/hal.o “/usr/src/1inux-2.6.18.2-34-0bj/
CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- i386/default’ Menguiji instalasi ndiswrapper
1.34/driver/iw_ndis.o make[1]: Leaving directory */ Untuk menguji instalasi tool ndiswrapper,
CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- tmp/N/ndiswrapper-1.34/driver’ berikanlah perintah berikut (sebagai root):
1.34/driver/loader.o make -C utils # ndiswrapper -v

CC [M]1 /tmp/N/ndiswrapper- make[1]: Entering directory */ utils version: 1.9
1.34/driver/ndis.o tmp/N/ndiswrapper-1.34/utils’ driver version: 1.25

CC [M]1 /tmp/N/ndiswrapper- gcc -g -Wall -I../driver -o vermagic: 2.6.18.2-34-de-
1.34/driver/ntoskernel.o loadndisdriver loadndisdriver.c fault SMP mod_unload 586 REGPARM

CC [M]1 /tmp/N/ndiswrapper- make[1]: Leaving directory */ gcc-4.1
1.34/driver/ntoskernel_io.o tmp/N/ndiswrapper-1.34/utils’

CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- Instalasi driver
1.34/driver/pe_linker.o Pastikan tidak ada kesalahan pada pros- | Setelah ndiswrapper terinstal, kita bisa mu-

CC [M1 /tmp/N/ndiswrapper- es kompilasi. Keluaran pada komputer | lai melakukan instalasi driver. Lakukanlah
1.34/driver/pnp.o Anda mungkin berbeda dengan keluaran | langkah-langkah berikut:

CC [M1 /tmp/N/ndiswrapper- pada komputer penulis. ® Masukkan CD driver perangkat yang in-
1.34/driver/proc.o Proses kompilasi akan menghasilkan di- gin diinstal. Kemudian, masuklah ke di-

CC [M] /tmp/N/ndiswrapper- antaranya file ndiswrapper.ko (modul ker- rektori yang mengandung driver (umurm-
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nya direktori dengan nama ‘driver’), yang
ditandai dengan adanya file .inf.

® Tancapkan wireless network card yang
ingin diinstal.

® Jalankan perintah berikut ini sebagai
root:
# ndiswrapper -i <NAMA_FILE_
DRIVER.inf>

Contoh di komputer penulis:
# ndiswrapper -i ZD1211BU.INF
installing zd121lbu ...

Pastikan tidak ada pesan kesalahan yang
ditampilkan.

® Untuk melihat hasil instalasi, berikanlah
perintah berikut:
# ndiswrapper -1
installed drivers:
zd1211bu driver
installed, hardware (1582:6003)
present (alternate driver: con-
flict)

Apabila driver terinstal dan perangkat
tertancap, pastikan terdapat pesan driver
installed, hardware (<ID>) present, atau
yang sejenis, seperti terlihat pada contoh.

Apabila driver terinstal dan perangkat
tidak tertancap, pastikan terdapat pesan
driver installed atau yang sejenis.

Sebagai catatan, pastikan Anda meng-
gunakan driver yang benar. Bacalah juga
pembahasan tentang Apakah network
card saya didukung? Pada bagian akhir
tulisan.

Apabila modul kernel ndiswrapper telah

diload dan instalasi driver telah dilakukan,

maka akan terbentuk device wlanO.

Memberikan alamat IP

Untuk memberikan alamat IP, jalankanlah
yast2 sebagai root dengan perintah beri-
kut:

# yast2 lan

Lakukanlah langkah-langkah berikut
(penulis mempergunakan Traditional meth-
od with ifup):
® Tambahkanlah kartu jaringan baru de-

ngan klik pada tombol Add.
® Secbuah dialog akan ditampilkan:

® DPada Device Type, pilihlah Wire-

less.

® Pada module Name, masukkan ndis-

wrapper.

® Klik tombol Next.
® Dialog network address setup akan di-

tampilkan. Aturlah alamat IP yang ing-

in digunakan. Setelah memilih, kliklah
tombol Next.

® Dialog Wireless Network card Configu-
ration, aturlah ESSID (dan pengaturan
lainnya apabila diperlukan). Setelah
mengisikan informasi, kliklah tombol

Next.
® Kembali ke dialog awal, kliklah tombol

Finish untuk menyimpan konfigurasi

dan mengaktifkan kartu jaringan.

Sampai di sini, wireless network card se-
harusnya sudah bisa digunakan.

Sebagai catatan, untuk pengguna distro
lain, tool seperti ifconfig dan iwconfig bisa
dipergunakan. Rujuklah kepada dokumen-
tasi masing-masing tool.

Apakah network card saya didu-
kung?
Tidak semua wireless network card di-
dukung. Untuk mengetahui apakah suatu
network card didukung, langkah-langkah
berikut bisa dilakukan:
® Dapatkan device ID
® Untuk device PCI, jalankan perintah
lspci -n.
® Untuk device USB, jalankanlah perin-
tah lsusb. Contoh:

$ Tsusb

Bus 004 Device 901: ID
0000:0000

Bus 083 Device #01: ID
0000:0000

Bus 002 Device #01: ID
0000:0000

Bus @01 Device 903: ID
1582:6003

Bus @01 Device #01: ID
0000:0000

Dalam contoh ini, device ID nya
adalah 1582:6003.
® Periksalahkehttp://ndiswrapper.source-
forge.net/mediawiki/index.php/List.

Sebagai catatan:

® wiki tersebut bukan merupakan daftar
selengkapnya.

® Terkadang, terdapat URL ke driver win-
dows yang bekerja. Driver tersebut bisa
dimanfaatkan.

Sampai di sini dulu pembahasan kita.
Selamat mencobal C\
Noprianto [noprianto@infolinux.co.id
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192168.0.102

ALI] RTL-8139/81

ps around" NDIS

Oiskrage || Used |7

[Feme ] s
homeDATA| 5% 71
' —s

sa%

* Device Name: eth-id-00:0a:e4:47:3e:11
* Started automatically on cable connecti
* IP address: 192.168.0.100,

et mask 255.255.255.0

Check | [] Autocheck

Abort |

Instalasi ndiswrapper di openSUSE 10.2.

Konfigurasi network card di openSUSE 10.2.
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Bagian 1 dari 2 artikel

Create & edit path (lanjutan)

menghapus, atau memindahkan path.

node path.

berikut:

path.

path.

berikut:

lete.

pada setiap node path.

berikut:

path.
path ke area yang dikehendaki.

berikut:

path.

dan contoh-contohnya.

3. Setelah path berhasil terbentuk, langkah
selanjutnya yaitu mendesain, mengedit,

® Mendesain node path, yaitu menam-
bahkan node path atau menggerakan

Adapun cara kerjanya adalah sebagai

® Klik option Design dan setelah itu
lakukan proses penambahan node

® Menghapus node path, yaitu meng-
hapus atau menghilangkan node

Adapun cara kerjanya adalah sebagai

® Klik node path yang akan dihapus
dan kemudian tekan tombol De-

® Mengedit node path, yaitu mengubah
bentuk tampilan path yang dilakukan

Adapun cara kerjanya adalah sebagai

® Klik option Edit dan setelah itu

lakukan proses pengeditan node
® Memindahkan path, yaitu menggerakan
Adapun cara kerjanya adalah sebagai

® Klik option Move dan setelah

itu lakukan proses pemindahan

Untuk lebih
perhatikan

jelasnya
option-op-
tion design, edit dan
move pada gambar 23.
4. Setelah melakukan pro-
ses pembuatan desain
atau pengeditan node
path, langkah berikut-
nya yaitu mengarsir area
path dengan mengklik

piranti “Path to selec- ===
Gambar 23. Kotak

tion”. Dan apabila Anda path editing,

ingin memberikan warna
penegas pada garis tepi suatu path maka

caranya, yaitu dengan mengklik “Stroke
path...”.

Gambar 24a. merupakan contoh gambar
bebas yang dihasilkan oleh suatu path.

Gambar 24b. Con-
toh hasil gambar
dengan path.

Pick colors from the
image

Tool ini berfungsi untuk
mengambil warna pada suatu image se-
hingga warna tersebut dapat diterapkan
untuk background atau foreground. Peranti
pick colors from the image memiliki kesa-
maan dengan piranti eyedropper tool pada
Photoshop.

da bagian pertama, penulis mengenalkan GIMP sebagai pengganti Photoshop dan
onsep-konsep image editing seperti membuat image, membuat screenshot, menyunting,

memanipulasi, dan memodifikasi. Berikut ini lanjutan dari penjelasan komponen toolbox

Berikut ini proses peng-
ambilan warna pada suatu
image:

1. Klik peranti Pick colors
from the image dan ke-
mudian arahkan pointer
ke salah satu image atau
background yang ter-

o alr
) Add to palette <shift>

dapat pada area opera-
sional.

2. Dan pada kotak Color
salah Gambar 25. Kotak

Color picker editing.
satu pilihan, yaitu Pick

Picker tentukan

only, Set foreground color, atau Set back-
ground color. Color Picker Editing ter-
sebut tampilannya seperti yang terlihat
pada Gambar 25.

Catatan penting:

Apabila Anda ingin menambahkan warna
tersebut sebagai palette, maka klik saja chek-
box Add to pallete.

Zoom in & out
Tool ini berfungsi sebagai alat memperbesar
atau memperkecil image. “Zoom in” memi-
liki kemampuan memperbesar image dan
sedangkan “zoom out” memiliki kemam-
puan untuk memperkecil image. Keduanya
sangat diperlukan dalam proses pengeditan
image. Adapun persamaanya pada Photo-
shop adalah peranti zoom tool atau view |
zoom in atau view | zoom out.

Sedangkan proses kerjanya adalah seba-
gai berikut ini:
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1. Klik peranti Zoom in
& out dan kemudian
tentukan dengan meng-
klik salah satu checkbox
Zoom in atau Zoom out.
Zoom in berfungsi un-
tuk memperbesar image
sedangkan Zoom out
berfungsi untuk mem-

perkecil image. Adapun
Zoom in & out editing

Gambar 26. Zoom in
tersebut terlihat seperti & out editing.

gambar 26.

2. Klik image yang terdapat pada area ope-
rasional sehingga akan terlihat lebih be-
sar atau lebih kecil.

Measure distances & angles

Memiliki fungsi untuk memberikan nilai

jarak dari suatu image atau nilai sudut ke-

miringan suatu image. Dan peranti mea-
sure distances & angles memiliki kesamaan
dengan piranti measure yang terdapat satu
kelompok dengan peranti eyedropper pada

Photoshop.

Dan berikut ini merupakan proses kerja
piranti measure distances & angles terse-
but:

1. Klik peranti Measure distances & angles
dan setelah itu klik checkbox Use info
window pada Measure editing seperti
yang terlihat pada gambar 27.

2. Kemudian mulailah lakukan pengukuran
image dengan cara men-drag dari titik
awal menuju titik akhir

Gle Xtns Help

e e \TRN
2P+ srvm
BAETHED/
4@ 20 & 06w

‘7,7
% [>
Ll B4

maka akan terlihat jen-
dela yang menunjukan
jarak atau sudut kemi-
ringan dari suatu image

kesamaan fungsi dengan piranti move pada

Photoshop, namun yang membedakan pi-

ranti move pada Photoshop hanya berperan

dalam menggerakan image-nya saja dengan
kondisi image tidak harus dalam kondisi
terseleksi.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan proses
kerjanya berikut ini:

1. Klik peranti Move layers & selections
dan setelah itu pilihlah salah satu layer
yang akan dipindahkan kedudukanya.

2. Dan kemudian gerakan mouse untuk
memulai proses perpindahan kedudu-

kan layer tersebut.

Crop or resize an image
Crop berfungsi untuk memotong suatu ba-
gian image sehingga terbentuk image baru
yang ukuran layer-nya sesuai dengan uku-
ran image, sedangkan Resize sama untuk
mengubah ukuran image namun ukuran
layernya masih tetap seperti ukuran layer
image sebelumnya. Sedangkan, peranti crop
memiliki kesamaan fungsi dengan piranti
crop pada Photoshop.

Untuk lebih jelasnya perbedaan antara
Resize dan Crop, maka perhatikanlah image

sebelum dan sesudah di Rezise atau Crop.

tersebut seperti yang ter-
lihat pada gambar 28.

A Measure Distances and Angles
gbr-3.14-Cor

| gambar dengan path png-15

0.0 pixels 0 pixels

(E)E (8]

TR

Gambar 28. Kotak dialog petunjuk jarak
atau sudut suatu image.

Gambar 27. Measure
distances & angles
editing.

Move layers & selections

Berfungsi untuk menggerakan layer yang
terpilih sehingga layer tersebut dapat ber-
pindah kedudukanya. Selain itu, juga me-
miliki fungsi untuk menggerakan suatu
image namun kondisi image harus dalam

keadaan terseleksi. Peranti ini memiliki

E‘a;rﬁl;a; 3]Image setelah
di crop.

Gaﬁ;ﬁa; 3l] ifﬁ;ge setelah di
resize.

Dan berikut ini merupakan proses kerja
peng-crop-ingan atau peresizan suatu image:
1. Klik peranti Crop or Resize an image

dan setelah itu lakukan proses croping

atau resize image dengan cara men-drag

mouse sampai dengan ukuran yang di-

kehendaki.

2. Lalu akan muncul kotak dialog Crop &

Resize dan kemudian klik tombol Crop
apabila ingin melakukan proses croping,
namun apabila ingin melakukan proses
resize klik tombol Resize.

Rotate the layer or selection

Memiliki fungsi untuk memutar layer atau

image yang dalam kondisi terseleksi. Pe-

ranti rotate layer or selection ini memiliki
peran yang sama dengan menubar Edit >

Transform > Rotate pada Photoshop. Se-

dangkan pada menubar Edit > Transform

> Rotate pada Photoshop hanya mampu
memutar image saja, namun tidak dalam
kondisi image terseleksi.

Adapun proses kerja perotasiannya
adalah sebagai berikut:

1. Pilihlah salah satu layer yang akan di-
lakukan proses perotasian dan kemudian
klik peranti Rotate the layer or selection.

2. Dan kemudian lakukan proses perota-
sian atau pemutaran image. Setelah itu,
klik tombol Rotate pada kotak dialog
Rotate untuk mengakhiri proses perota-

sian.

Scale the layer or selection

Berfungsi untuk mengubah ukuran im-

age pada suatu layer. Terdapat perbedaan

antara Scale dan Resize, jika pada Resize
layernya tidak mengikuti ukuran image dan
image tidak selalu harus utuh bentuknya
seperti image awalnya. Sedangkan, pada

Scale layer akan mengikuti ukuran image

dan image tetap utuh bentuknya seperti

image awalnya.
Proses kerjanya adalah sebagi berikut
ini:

1. Pilihlah salah satu layer yang akan di-
lakukan proses perotasian dan kemudi-
an klik peranti Scale the layer or selection.

2. Dan kemudian lakukan proses peruba-
han ukuran image. Setelah itu klik tom-
bol Scale pada kotak dialog Scale untuk
mengakhiri proses perubahan ukuran
image.

Shear the layer or selection
Berfungsi untuk mengubah tampilan image
sehingga dapat diubah sudut pandangnya
dari berbagai sudut pandang. Peranti ini
memiliki kesamaan fungsi dengan perintah
menubar Edit > Transform > Skew.

Berikut ini merupakan proses kerja pi-
ranti shear the layer or selection:
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1. Pilihlah salah satu layer yang akan di-
lakukan proses shearing dan kemudian
klik peranti Shear the layer or selection.

2. Dan kemudian lakukan proses shear-
ing image. Setelah itu klik tombol Shear
pada kotak dialog Shear untuk meng-
akhiri proses shearing image.

Berikut ini merupakan contoh image
yang telah mengalami proses shearing se-

perti yang terlihat pada gambar 32.

Gambar 32. Image setelah di-shear.

Change perspective of the layer or
selection
Berfungsi untuk menampilkan image dalam
tampilan perspektif sehingga dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang seperti halnya
proses shearing terdahulu. Peranti change
perspective of the layers or selection memi-
liki kesamaan fungsi dengan menubar Edit
> Transform > Perspective.

Berikut ini merupakan proses kerja pi-
ranti change perspective of the layers or
selection:

1. Pilihlah salah satu layer yang akan di-
lakukan proses change perpspective dan
kemudian klik peranti Change perspec-
tive of the layer or selection.

Gambar 33. Image setelah diubah dalam bentuk perspektif.

2. Dan kemudian lakukan proses peruba-
han perspektif image. Setelah itu, klik
tombol Transform pada kotak dialog
Perspective untuk mengakhiri proses
perubahan perspektif image.

Berikut ini merupakan contoh image

yang telah mengalami proses perubahan
perspektif seperti yang terlihat pada gam-
bar 33.

Flip the layer or selection
Berfungsi untuk memutar image sebesar
1800 baik secara vertikal ataupun hori-
zontal. Piranti flip the layer or selection
memiliki kesamaan fungsi dengan Edit >
Transform > Flip Horizontal atau Edit >
Transform > Flip Vertical.

Dan berikut ini merupakan proses kerja
flip the layer or selection:
1. Pilihlah salah satu @

Ele Xtns Help

e e\T

layer yang akan di-

% R
. ZPA+I/BE
lakukan proses fliving ¢ p@it o B 2
dan kemudian klik 2@ 2 ¢ & ¢ o
piranti Flip the layer 'i“ .7
. Ll -
or selection. 5
s 13 Fiip a®
2. Setelah itu pilih salah ;
satu checkbox verti- | <c
kal atau horizontal | 7™
pada Fliping editing
yang terlihat seperti
gambar di berikut S—
ini
' Gambar 34. Flip
3. Dan kemudian laku- e:i'tI;n;.r g

kan proses fliping

image.

Berikut ini merupakan contoh image
yang telah mengalami proses fliping vertikal

seperti yang terlihat pada gambar di bawah

mi:

Gambar 35. Image setelah di-flip.

Add text to the image

Berfungsi untuk membuat teks dan kemu-
dian teks tersebut diubah menjadi sebuah
image. Teks pada konsep aplikasi program
desain grafis bukan merupkan teks yang se-
benarnya seperti teks pada aplikasi program
pengolah kata. Mungkin persamaan teks
pada aplikasi program desain grafis me-
miliki kesamaan dengan peranti text pada
toolbar drawing OpenOffice.org Writer atau
piranti text box pada toolbar drawing Micro-

soft Office. Selain itu juga, peranti add text
to image memiliki kesamaan fungsi dengan
piranti horizontal type, vertical type, hori-
zontal type mask atau vertical type mask
pada Photoshop.

Terdapat dua bentuk teks, yaitu teks
standar yang hanya memiliki satu corak
warna saja dan teks bercorak yang memiliki
bermacam-macam corak.

Teks standar

Yang dimaksud dengan teks standar
yaitu teks yang secara umum hanya terdiri
dari satu warna atau corak saja. Misalnya
teks yang hanya memiliki warna merah atau
warna hitam saja.

Dan berikut ini merupakan proses pem-
buatan teks standar menjadi sebuah image:
1. Klik piranti Add text to

the image dan kemudian

arahkan pointer ke area
operasional. Maka ,akan

. . -9 Hel -Q Close
tampil kotak dialog Text .
; ; s Gambar 36.
editor seperti yang terli Text odier.

hat pada gambar 36.

2. Kemudian sisipkan teks pada ruang edi-
tor tersebut. Apabila ingin menghapus
teks cukup klik icon Clear.

3. Lakukan pengaturan prmmmassmm

Eile

teks padaeditingteks. |m = e « B % n

Gambar 37 merupak- | £ A+ 7 &=

mbar 37 merupak- | gmo m /

an “text editing” yang s @ 2 ¢ & 6 @
v

sangat berguna dalam | _. —
penyisipan teks.
Keterangan: e o8

. ron: - [Aafsensaod |

® Font, berfungsiuntuk | ...
rin

font | qrercesus

mencari jenis

yang di kehendaki. oo —
sty I
Lo B

indent: [0.0

® Size, berfungsi untuk
i COE =
———— 0

-3
Gambar 37. Text editing.

menentukan ukuran
huruf dan berikut
jenisnya apakah pixel,

inchi, millimeter atau point.

® Color, untuk memberikan atau meng-
ubah warna teks.

® Justify, berfungsi untuk mengatur posisi
teks secara rata kiri, rata kanan, tengah
dan rata kiri dan kanan.

® Indent, untuk mengatur indentasi pada
saat setiap memulai paragraf baru.

® Line spacing, berfungsi untuk mengatur

spasi antar paragraf.

Berikut ini merupakan contoh teks yang
bersifat standar, seperti yang terlihat pada
gambar 38.
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Gambar 38. Contoh teks standar.

Teks bercorak
Teks bercorak adalah suatu teks yang dihiasi
oleh beragam corak warna gradient sehingga
teks tersebut lebih terlihat artistik.

Dan berikut ini merupakan proses pem-
buatan teks bercorak menjadi sebuah ima-
ge:

1. Lakukan cara yang sama seperti poin
No. 1-3 pada bagian “Membuat Teks
Standar”. Dan setelah melakukan proses
editing.

2. Maka
berikutnya, yaitu

langkah

masih pada layer
yang berisikan
teks. Klik Script-

Fu > Render >

Circuit... (Script-
Fu > Render > Gambar 39. Kotak dialog
script-fu.

Lava...) dan akan
tampil kotak dia-
log Script-Fu:Circuit seperti yang terlihat
seperti gambar 39.

3. Jangan lupa kondisi checkbox Keep Se-
lection harus dalam kondisi terpilih. Dan
klik tombol OK untuk melakukan proses
rendering.

4. Setelah itu maka teks akan terlihat tepi-
nya dikelilingi oleh garis terputus-putus.
Dan kemudian pilih Fill with a color gra-
dient agar teks terlihat bercorak.

Maka, hasilnya akan terlihat seperti

gambar 40.

= % L

Gambar 40. Contoh teks bercorak.

Fill with a color or pattern

Berfungsi untuk memberikan warna pada

bagian dalam suatu image tertutup. Selain

warna terdapat pula pattern standar yang
dapat dipergunakan dalam proses pem-
berian area image. Peranti fill with a color or
pattern memiliki kesamaan fungsi dengan
peranti paint bucket pada Photoshop.

Adapun proses kerjanya adalah sebagai
berikut:

1. Pilih objek yang akan diberi warna atau
pattern dengan kondisi setiap objek yang
akan diberi warna atau pattern tersebut
harus dalam kondisi terseleksi, yaitu
garis tepi objek tersebut dikelilingi oleh
garis terputus-putus.

2. Klik peranti Fill with a
color or pattern maka
akan terlihat Bucket
Fill editing
yang terlihat

Ele Xtns Help

Hee\BTUR
FPATI/BE
naETHBD
2@ 29 & 06w

seperti | ¢

pada ﬁ

Bucket Fill 2®

3. Kemudian

carilah
bentuk gradien yang
Anda sukai dengan
memilihnya pada ba-
gian Gradient. Dan
sedangkan untuk
mencari bentuk-ben-
tuk gradient dapat
dengan mengklik pull-
down Shape. Terdapat
bermacam-macam
bentuk
yaitu Linear, Conical,
Radial, BI-Linear, dan

sebagainya.

gradient,

Blend @ ®

Opacy: et (1000 [3
Mode: Normal | 3]

cradent [ | reverse
offset: (===

Shepe: W aiinear E
Repeat: [None E

| @ pithering
() Adaptive supersampling

(B)lale])(B]

Gambar 42. Gradient
editing.

Paint hard edged pixels

Piranti paint hard edged pixels berfungsi
untuk membuat garis baik secara vertikal,
horizontal, atau diagonal. Adapun apabila
Anda ingin membuat suatu garis lurus maka

gambar 41.

. Lalu pilih salah satu

option yang terdapat
pada Fill Type apakah
FG color fill (Fore-
color), BG
color fill (Background

ground

O ey s
fede
Fill ype <Ctrl>

O FG color fill

O BG color fill

@ Pattern fill

[ s

Affected Area <Shift>
@ Fil similar colors

O Fill whole selection
Colors |

leindina Similar ¢
& ]

(s (@]

Gambar 41. Bucket fill

color) atau Pattern editing,

fll.

Fill with a color gradient

Bagaimana memberikanbagian dalam image

tertutup dengan warna gradient (gabungan

beberapa warna yang tertata dalam berbagai
macam bentuk dan corak)? Peranti fill with

a color gradient memiliki kesamaan fungsi

dengan piranti gradient yang masuk ke

dalam kelompok piranti paint bucket pada

Photoshop.

Jadi, fungsi dari peranti fill with a color
gradient yaitu untuk memberikan nuansa
pada area suatu image dalam bentuk warna
gradien.

Adapun proses kerjanya adalah sebagai
berikut:

1. Pilih objek yang akan di beri warna atau
pattern dengan kondisi setiap objek yang
akan diberi warna atau pattern tersebut
harus dalam kondisi terseleksi, yaitu
garis tepi objek tersebut dikelilingi oleh
garis terputus-putus.

2. Klik piranti Fill with a color gradient
maka akan terlihat Blend seperti yang
terlihat pada gambar 42.

langkah yang harus ditempuh adalah de-
ngan menekan tombol Shift dan bersamaan
dengan mendrag mouse. Peranti paint hard
edged pixels memiliki kesamaan fungsi de-
ngan piranti pencil pada Photoshop.
Berikut ini merupakan proses pembuatan
sebuah garis dengan mengunakan peranti
paint hard edged pixels:
1. Klik peranti Paint hard

edged pixels dan laku- ; z :g : Z; :
/0208065
Pencil editing seperti ‘-:@ F

ol
yang  terlihat
gambar 43.

Pencil e®
Opacity: emeet" ) [1000 [
2. Setelah
pengeditan,

kan pengaturan pada

pada

melakukan | O e

maka
langkah  berikutnya

yaitu membuat garis

atau objek bebas. (2)(a Cs (3]

Gambar 43. Pencil
Catatan penting: editing.
Selain peranti Paint

hard

yang berfungsi un-

edged pixels

T tuk memab.uat garis,
juga  pe-
Feee ranti yang memiliki

Gambar 44. Contoh membuat
image dengan peranti pencil.

terdapat

fungsi yang sama de-
ngan, peranti paint
hard edged pixels, yaitu Paint fuzzy brush
strokes

Dan berikut ini merupakan contoh dari
objek yang diciptakan dari pencil seperti

gambar 44.
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Erase to background or transpar-

ency

Peranti erase to background or transparency

berfungsi untuk menghapus suatu image,

background dan selain itu juga berperan
dalam memberikan tingkat transparansi
atau keremangan pada suatu image. Peranti
erase to background or transparency memi-
liki kesamaan fungsi dengan peranti erase
dan peranti background erase pada Photo-
shop.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan proses
kerjanya berikut ini:

1. Pertama-tama Anda harus menentukan
terlebih dahulu layer, di mana objek itu
berada dan setelah itu klik peranti Erase
to background or transparency.

2. Maka, akan terlihat Erase editing seperti
pada Pencil editing yang terlihat pada
Gambar 43.

3. Dan setelah mengatur Opacity atau ben-
tuk Brush yang akan digunakan maka
selanjutnya, yaitu melakukan penghapu-
san bagian-bagian tertentu pada sebuah
image agar terlihat lebih artistik.

Gambar 45 dan 46 merupakan tampilan
image sebelum dan sesudah dilakukan pro-
ses penghapusan bagian-bagian tertentu.

V"

) %)

Gambar 46. Contoh image
sesudah proses erase.

Gambar 45. Contoh image
sebelum proses erase.

Airbrush with variable pressure

Memiliki fungsi yang sama dengan piranti

pencil atau paintbrush, yaitu untuk mem-

buat garis. Namun, ada sedikit perbedaan
apabila pada peranti pencil dan paintbrush
tidak terdapat pressure, sedangkan pada

Airbrush terdapat pressure yang berguna

dalam mengatur ketajaman warna garis.
Adapun proses pembuatan garis dengan

peranti airbrush adalah sebagai berikut ini:

1. Klik peranti Airbrush with variable pres-
sure dan akan terlihat Airbrush editing
seperti yang terlihat pada gambar 47.

2. Dan selanjutanya lakukan pengeditan
model brush atau ingin mengatur keta-
jaman garis cukup geser scrollbar ke kiri
atau kanan pada bagian Pressure.

e s tiep
Hee\BTRRN
ZAPATIBE
RAETHE/
s0[Ho &6 s
L4

3. Setelah proses editing
berhasil dilakukan, maka
langkah berikutnya yaitu
membuat garis pada area
operasional. Sama dengan
Pencil atau Paintbrush

apabila ingin membuat

garis lurus tekan tombol

Shift bersamaan dengan |+ =
mendrag mouse. Gambar 47.
Airbrush editing.

Gambar 48 meru-
pakan contoh-contoh
garis setelah dilaku-

kan proses pengedi-
e N

tan pressure pada air- %q W E

Gambar 48. Contoh membuat

brush editing.
8 image dengan airbrush.

Draw in ink

Berungsi sama halnya dengan piranti-pi-
ranti membuat garis sebelumnya, yaitu
Pencil, Paintbrush, atau Airbrush, namun
yang membedakan dengan peranti-peranti

membuat garis sebelumnya g

He s e

oo \NTRD
ZPA+IBE
RABTHE/
20 2[@s o u
L4

terdapat banyak model brush
sedangkan pada Draw in ink
hanya terdapat tiga bentuk
brush, yaitu lingkaran, kotak,
dan belah ketupat. Sedangkan,
proses kerjanya adalah seperti
berikut ini:

1. Klik peranti Draw in ink

maka akan terlihat Ink edi- =1~ (8]
Gambar 49. Draw

ting seperti yang terlihat ;% diting.

pada gambar 49.

2. Apabila ingin mengatur ketajaman garis
dapat dilakukan pada bagian Adjustment
> Size dan apabila ingin memilih bentuk
brush klik salah satu option pada bagian
Type.

3. Dan selanjutnya, yaitu mengarahkan
pointer ke area operasional untuk memu-
lai pembuatan objek bebas atau garis.

Danberikut ini meru-
pakan contoh hasil objek
atau garis yang dibuat
dengan  menggunakan
piranti draw in ink se-
perti yang terlihat pada  gambar 50. Contoh image
gambar 50. dari peranti draw in ink.

Paint using Pattern or Image
Regions

Memliki fungsi yang sama halnya dengan

piranti-piranti pembuatan objek terbuka
atau garis sebelumnya, namun yang mem-
bedakan pada peranti paint using patterns
or image regions dapat menggunakan pat-
tern dalam pembuatan garis atau objek ter-
buka. Peranti paint using patterns or image
regions memiliki fungsi yang sama dengan
peranti clone stamp atau peranti pattern
stamp pada Photoshop.

Adapun proses kerjanya adalah sebagai
berikut:
1. Klik peranti Paint using Ermmmmss
namTans

saxo@os
v

iting seperti yang terlihat @ ™ | ¥
BEET

Patterns or Image Regions
maka akan terlihat Ink ed-

pada gambar 51.

2. Kemudian klik option Pat-
tern source dan pilih jenis
pattern yang dikehenda-

ki. Selanjutnya arahkan a3
Gambar 51.

pointer ke area operasional Clone editing.

untuk membuat garis atau
objek terbuka dengan pattern.

Berikut ini meru-
objek

terbuka atau garis den-

pakan contoh

gan menggunakan pat-

tern seperti yang terli-
Gambar 52. Contoh image
dari piranti paint using pat-
terns or image regions.

hat pada gambar 52.

Blur or Sharpen
Piranti blur or sharpen berfungsi untuk
memberikan efek pada suatu image se-
hingga image tersebut terlihat buram atau
cerah. Dengan demikian jika suatu image
terlihat agak buram, maka dapat di buat
lebih cerah dengan mengatur tingkat keta-
jaman begitu juga sebaliknya jika suatu
image terlihat sangat kontras atau terang
maka dapat diatur tingkat blur nya sehingga
image tersebut tidak terlalu kontras. Pe-
ranti blur or sharpen ini memiliki kesamaan
fungsi dengan peranti blur dan peranti
sharpen pada Photoshop.

Adapun proses pembluran atau peng-
kontrasan image adalah seperti berikut
ini:

1. Klik piranti Blur or Sharpen maka akan
terlihat Convolve editing seperti yang
terlihat pada gambar 53.

2. Lalu pilih jenis Convolve apakah blur
atau sharpen. Dan kemudian arahkan
pointer ke bagian image yang akan di-
blur atau sharpen warnanya.
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Untuk lebih jelasnya
maka perhatikanlah
contoh image sesudah
di-blur, maka akan terli-

hat seperti gambar 54.

Gambar 54. Contoh image setelah
di blur.

[0 Herd edge

Convolve Type <Ctrl>
@ Blur

Eamhar 53. Convolve editing.

Smudge image

Piranti smudge mensimulasikan gerakan jari

dengan menyeretkan jari ke cat yang basah.

Piranti smudge berfungsi untuk memberi-

kan efek pada suatu image sehingga terlihat

image tersebut berubah tampilanya dari
yang semula. Dan peranti smudge ini juga
memiliki kesamaan fungsi dengan piranti
smudge yang terdapat pada Photoshop.

Sedangkan proses kerja dari piranti
smudge ini adalah sebagai berikut:

1. Klik peranti Smudge image, maka akan
terlihat Smudge editing seperti yang ter-
lihat pada gambar 55.

2. Danlakukan proses editing pada Smudge
editing. Dan kemudian arahkan pointer
ke bagian image yang akan diberikan
efek smudge.

Fle Xtns Help

LR R R
7 2 A% 78%W merupakan contoh ima-
BAETAHED/
28 L0 &0
¢ efek smudge terlihat

ﬁ ‘_. seperti gambar 56.

AEIE] Ly
Smudge EIE]
Opacity: ======(T]) m cg
Mods: [Normall . [3] \
rus epper

Dan  berikut ini

ge sesudah di berikan

[ Hard edge

Rate; s===(l )= (500 _[3]

ERFIENE

Gambar 56. Contoh image hasil
Gambar 55. Smudge editing.

Dodge or Burn strokes

Peranti dodge or burn strokes berfungsi un-
tuk menggelapkan atau menerangi area ima-
ge, piranti dodge or burn strokes didasarkan
atas teknik fotografer tradisional di mana
seorang fotografer menahan cahaya untuk

menerangi area image atau meningkatkan

expose untuk menggelapkan area image.

Adapun peranti dodge or burn strokes

memiliki kesamaan fungsi dengan peranti

dodge atau peranti burn yang termasuk ke
dalam satu kelompok pada Photoshop.
Untuk memahami lebih jauh tentang
piranti dodge or burn strokes ini, maka per-
hatikan proses kerjanya seperti berikut ini:

1. Klik peranti Dodge or Burn strokes,
maka akan terlihat Dodge/Burn editing
seperti yang terlihat pada gambar 57.

2. Danlakukan proses editing pada Dodge/
Burn editing. Dan kemudian arahkan
pointer ke bagian image yang akan di-
berikan efek Dodge atau Burn.

Dan  berikut  ini

Fle Xtns Help
L RN
L PATI/BE
RAET&HD/
7@ 2P &0 w

=

merupakan contoh im-
age sesudah di berikan
efek dodge dan burn
sehingga terlihat seperti

‘—. gambar 58.

Dodge/Bum @ ™,

Type <ctrl>
@ Dodge
O Burn

Mode
(B)alela)

Gambar 57. I]ndgeIBurn
editing.

Gambar 58. Contoh image setelah
proses dodge dan burn.

Background and Foreground

Piranti background and foreground adalah
merupakan peranti dasar dalam proses pe-
nyuntingan, pemanipulasian, pemodifika-
sian, atau pembuatan image. Peranti back-
ground berfungsi sebagai penghias latar
belakang dari suatu image dan sedangkan
foreground berfungsi sebagai penghias latar

suatu file image baru Gamhar 59. Peranti foreground
and hackground.

depan dari suatu image.
Umumnya ketika
Kita ingin membuat

maka akan terlihat
background baik itu berlatar belakang pu-
tih, transparansi atau warna tertentu.

Proses kerja switching foreground dan
background adalah sebagai berikut:

Untuk memindahkan kedudukan antara
piranti foreground dan background, maka
cukup mengklik peranti switch foreground
dan background.

Proses merubah warna foreground dan
background adalah sebagai berikut:

1. Klik salah satu pe- |es——cmmmmmem——

~@es - g]

ranti foreground
atau background

maka akan tampil

kotak dialog fore- [le=]  [e=]e<|lox]
Gambar 60. Kotak dialog

ground atau kotak foreground atau hackground.

dialod background
seperti yang terlihat pada gambar 60.

2. Kemudian lakukan pengaturan warna
yang di kehendaki pada kotak dialog

foreground atau background tersebut.

Catatan penting:

Pada dasarnya, pengaturan warna pada
piranti foreground atau background tidak
terbatas hanya untuk pengaturan back-
ground saja, namun juga dapat diterap-
kan dalam pengaturan warna suatu area

image.

Brush, Pattern, and Gradient

Pada dasarnya, setiap peranti yang telah
dijabarkan sebelumnya memiliki keterkait-
an dengan peranti brush, i

pattern dan gradient. Pi- J'—‘
ranti-piranti yang umumnya Gambar 61. Peranti

brush, pattern dan

berhubungan dengan piranti gradient

brush, yaitu piranti pencil,

airbrush, paint fuzzy, dan sebagainya. Se-
dangkan peranti-peranti yang umumnya
berhubungan dengan piranti pattern dan
gradient, yaitu di antaranya peranti paint
bucket, piranti gradient, peranti paint using
pattern, dan peranti lainya.

Sedangkan, peranti brush, pattern dan
gradient yang dibahas pada sub-subbab,
yaitu tentang seputar pengaturan format
dari piranti brush, pattern, atau gradient
tersebut.

Proses pengaturan perubahan format
brush adalah sebagai berikut:

1. Klik peranti Brush e
maka akan tampil

kotak dialog Brush-

h
Pepper (49 x 61)

& R P
es seperti yang ter- || = * e o0 i
lihat pada gambar ... S
62. s\p“ g.=c)=.;:” %
2. Kemudian lakukan |[ZJEJ@6 (e]
pemilihan  bentuk Gambar 62 Kotak dialog
brushes.

dan ukuran dari
brush yang dikehendaki pada kotak dia-
log brushes tersebut.

Mohamad Sukarno [karno180372@gmail.com]
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etiap aplikasi multiuser dapat dipastikan memiliki database user untuk menyimpan

user-user yang memiliki akses terhadap aplikasi. Postfix Mail Server adalah salah satu

aplikasi multiuser yang memiliki dukungan yang baik untuk diintegrasikan dengan

LDAP server. Berikut ini langkah-langkah menghubungkan Postfix dengan FDS.

Jika dalam satu sistem terdapat banyak apli-
kasi memiliki database user dengan isi yang
identik, maka duplikasi data menjadi tak
terelakkan. LDAP server sebagai penyimpan
data user seringkali digunakan oleh aplikasi-
aplikasi untuk melakukan lookup sebagai
bagian dari proses otentikasi. Dengan meng-
gunakan LDAP server setiap aplikasi tidak
perlu menyimpan data user untuk otentikasi.
Dengan demikian, database user akan terpusat
dan lebih cepat dan mudah untuk dipelihara,
dimodifikasi maupun ditambah.

Kebutuhan

Fedora Directory Server

Pada directory inilah semua informasi me-
ngenai user disimpan dan selanjutnya setiap
proses otentikasi akan melibatkan server ini.
Dapatkan paket aplikasinya pada http://direc-
tory.fedora.redhat.com.

Postfix

Mail Transfer Agent yang akan digunakan un-
tuk pengiriman email. Paket ini dapat Anda
temukan dalam CD/DVD distro fedora.

Dovecot

IMAP server skaligus POP3 server yang akan
menjembatani antara MUA (Mail User Agent)
dengan MTA (Mail Transfer Agent). Paket ini
juga dapat Anda temukan dalam CD/DVD
distro Fedora.

Squiremail
Aplikasi Mail User Agent berbasis web yang

akan digunakan untuk mengakses e-mail me-
lalui browser dengan protokol IMAP. Paket
ini juga dapatAnda temukan dalam CD/DVD
distro Fedora.

Mozilla Thunderbird

Mail User Agent berbasis desktop yang akan
digunakan untuk mengakses e-mail melalui
protokol POP3. Anda juga dapat mengguna-
kan MUA lain seperti Mozilla Messenger atau
Evolution. Versi terbaru Thunderbird dapat
Anda download dari http://www.mozilla.com.

Mkntpwd

Aplikasi ini berfungsi untuk membuat
Samba password pada sambalLMPassword
dan sambaNTPassword dalam bentuk ter-
enkripsi. Paket berupa source code dapat
Anda download di
net/data/mkntpwd.tar.gz.

http://www.nomis52.

Apache dan PHP

Squirrelmail merupakan aplikasi berbasis web
dan menggunakan php script. Agar aplikasi
tersebut berjalan maka apache web server
dengan dukungan php harus diinstal. Pa-
ket—paket tersebut terdapat dalam CD/DVD
Fedora.

Konfigurasi

Fedora Directory Server (FDS)
Sebelummemulaikonfigurasie-mail, diasumsi-
kan FDS sudah dalam kondisi operasional,
yaitu sudah berisi database user dan berfungsi
dengan baik untuk digunakan sebagai otenti-

kasi user.

Meskipun sudah dapat digunakan, namun
konfigurasi standar pada FDS masih belum
memungkinkan untuk dapat berhubungan
dengan aplikasi Postfix. Akan ada penamba-
han objek dan beberapa atribut serta penam-
bahan permission pada ACL.
® Penambahan object dan atribut.

Tambahkan objectclass “mailgroup” dan

tambahkan dua atributnya, yaitu “mail”

dan “mgrpDeliverTo” pada tiap user ac-
count.

® Atribut sambalLMPassword dan sam-
baNTPassword harus ditambahkan pada

ACI self access jika menginginkan sinkro-

nisasi dengan atribut userPassword.
® Penambahan permission ACI pada self ac-

cess.

ACI pada basedn harus ditambahkan per-

mission read (default-nya write).

Postfix

Pada dasarnya, ada beberapa point utama

dalam konfigurasi yang akan kita lakukan,

yaitu:

® alias Idap (/etc/postfix/ldap-aliases.cf)
Berisi konfigurasi untuk mapping user
email dengan unix/LDAP user. Sesuaikan
konfigurasi server_host dan server_base

dengan konfigurasi pada Fedora directory
serverAnda.

bind = no
version = 3
timeout = 20

size_limit =1
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expansion_limit = @

start_t1s = no

t1s_require_cert = no
server_host = ldap://svr6.xx.co.
id/

search_base = ou=Groups,dc=xx,dc
=co,dc=id

scope = sub

query_filter = (mail=%s)
result_attribute = mgrpDeliverTo
special_result_filter = %s@%d

user ldap (/etc/postfix/ldap-users.cf)
Berisi konfigurasi lookup user pada LDAP
saat terjadi proses otentikasi user oleh
postfix. File ini memiliki isi konfigurasi
yang hampir sama dengan ldap-aliases.cf.
bind = no

version = 3

timeout = 20
size_limit =1
expansion_limit = @
start_tls = no
tls_require_cert = no

192.9.18.0/24, 192.9.19.9/24
alias_maps = hash:/etc/aliases
alias_database = hash:/etc/
aliases

home_mailbox = Maildir/
smtpd_recipient_restrictions =
reject_unauth_destination

ngan value atribut mgrpDeliverTo adalah
username yang dimasukkan oleh user.
Setelah itu, membandingkan password
yang dimasukkan dengan atribut user-
Password pada posixAccount sesuai user-
narme yang bersangkutan.

hosts = svr6.xx.co.id

always_bcc = archieve@xx.co.id

dn = “cn=Directory Manager”

Dovecot
Aplikasi ini sebagai penghubung bagi mail cli-
ent agar bisa melakukan koneksi ke postfix
mail server dan ke Fedora directory server me-
lalui protokol IMAP atau POP3.
® Koneksi Postfix
Koneksi ke Postfix mail server dilakukan
oleh dovecot melalui file konfigurasi /etc/
dovecot.conf . Selain parameter protokol
dan default mail environment perlu juga
ditambahkan konfigurasi 1dap. Hal ini di-
karenakan kita akan menggunakan FDS
sebagai backend untuk mendapatkan data-
base password dan user.
protocols = imap pop3

server_host = Tdap://svr6.xx.co.
id/
scope = sub

listen = [::]
default_mail_env = maildir:~/
Maildir

search_base = ou=Groups,dc=xx,d
c=co,dc=id

auth default {
mechanisms = plain

query_filter = (mail=%s)

passdb Tdap {

mail hosting (/etc/postfix/main.cf)

Di sini didefinisikan konfigurasi mail
server untuk mengatur pengiriman dan
penerimaan e-mail, penolakan e-mail,
relay (meneruskan), dan lain sebagainya.
Parameter smtp_recipient_restriction
digunakan agar pengirim hanya dapat me-
ngirim pada destination tertentu saja. Dan
parameter always_bcc digunakan untuk
membuat arsip lalulintas e-mail pada mail
server yang dapat digunakan oleh admin
sebagai back-up.

myhostname = svr6.xx.co.id
myorigin = xx.co.id
inet_interfaces = all
mydestination = xx.co.id
virtual_alias_maps = ldap:/etc/
postfix/ldap-aliases.cf
local_recipient_maps = $alias_
maps, ldap:/etc/postfix/Idap-
users.cf
unknown_local_recipient_reject_
code = 550

mynetworks = 127.0.0.0/28,

# Path for LDAP configuration
file, see doc/dovecot-1dap.conf
for example

args = /etc/dovecot-1dap.conf

}
userdb Tdap {

# Path for LDAP configuration
file, see doc/dovecot-1dap.conf
for example

args = /etc/dovecot-1dap.conf

}

}

® Koneksildap

Koneksi ke ldap server (FDS) dilakukan
oleh dovecot melalui file konfigurasi /
etc/dovecot-ldap.conf. File inilah yang ke-
mudian melakukan koneksi ke password
database dan user database pada ldap
server. Berikut ini adalah parameter yang
digunakan (lakukan beberapa penyesuaian
pada parameter yang berhubungan dengan
FDS).

Otentikasi user e-mail akan didapat de-
ngan mencari pada objek mailgroup de-

dnpass = “fdsmanagerpasswd”
ldap_version = 3

base = dc=xx, dc=co, dc=id

deref = never

scope = subtree

user_filter = (&(objectClass=mail
group) (mgrpDeliverTo=%u))
pass_filter = (&(objectClass=posi
xAccount) (uid=%u))
default_pass_scheme = CRYPT

Apache dan PHP

Aplikasi tersebut cukup diinstal dengan konfi-
gurasi default.

Squirrelmail

Setelah paket squirrelmail diinstal, maka
untuk akses langsung file konfigurasi dapat
ditemukan di /etc/squirrelmail dan aplikasi
web terletak di /usr/share/squirrelmail. Pada
Fedora Core 5 secara otomatis squirrelmail
dapat diakses dari http://localhost/webmail
tetapi tentunyaAnda masih bisa mengubah-
nya sesuai dengan kebutuhan.

Squirrelmail menyediakan interface un-
tuk melakukan konfigurasinya, yaitu dengan
mengeksekusi skrip /usr/share/squirrelmail/
config/conf.pl. Beberapa point utama yang
harus dikonfigurasi adalah:

1. Domain

Pada menu utama pilih Server Settings -

Domain
2. Alamat smtp dan imap server

Pada menu utama pilih Server Settings—

Update IMAP Settings / Update SMTP

Settings
3. Directory data dan attachment

Pada menu utama pilih General Options—

Data Directory / Attachment Directory
4. Serverldap

Pada menu utama pilih Address Book—

Change LDAP Servers setelah itu jawab

pertanyaan yang diajukan oleh squir-

relmail sesuai dengan konfigurasi FDS

Anda.

5. plugin change_ldappass
Plugin ini berfungsi untuk mengubah pass-
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word account ldap. Ekstrak paket plugin
ke dalam /usr/share/squirrelmail/plugins.
Lalu edit parameter pada file /usr/share/
squirrelmail/plugins/change_ldappass/
config.php seperti berikut:

$1dap_server = ‘svr6.xx.co0.id’;
$1dap_protocol_version = 3;
$1dap_password_field =
‘userPassword’;

$1dap_user_field = ‘uid’;
$1dap_base_dn =
‘dc=xx,dc=co,dc=id’;
$no_bind_as_user = false;
$change_ldapsmb=true;
$mkntpwd="/usr/bin/mkntpwd’;
$1dapsmb_Impassword="sambalLMPass
word’;
$1dapsmb_ntpassword="sambaNTPass
word’;

$debug = false;

mkntpwd
Utillity ini berfungsi untuk membuat en-
kripsi dari samba password yang disimpan
dalam atribut sambal.MPassword dan sam-
balNTPassword. Download dan simpan pada
/ust/local/src, setelah itu jalankan perintah
berikut ini:

# tar -zxvf mkntpwd.tar.gz

# cd mkntpwd

# make

# cp mkntpwd /usr/bin/

Pengujian
Sebelum memulaiuntuk melakukan pengujian
sebaiknya kita harus memastikan semua
service yang kita perlukan sudah dijalankan.
Jalankan service-service berikut ini:
® [DAP server/FDS
# /opt/fedora-ds/slapd-svr6/
start-slapd

@ Postfix mail server
# service postfix start

® Dovecot
# service dovecot start

® Apache webserver
# service httpd start

LDAP server (FDS)

Cek keberadaan user pada FDS beserta e-mail
accountnya dengan perintah “ldapsearch -x
| grep nama_user” tanpa tanda kutip. Jika ha-

sil perintah tersebut menampilkan username/
uid dan email user, maka FDS sudah berjalan
dengan baik.

Postfix mail server

Dengan menggunakan perintah “mail” pada
shell atau konsole, kita dapat mengirim e-mail
teks. Jika status pengiriman e-mail sama de-
ngan “sent”, maka e-mail sudah terkirim.
Selanjutnya bisa kita cek dengan membuka
file email pada directory Maildir dalam home
directory user yang bersangkutan.

Untuk melihat e-mail yang baru saja kita
kirim, gunakan perintah “cat” untuk me-
nampilkan isi e-mail berupa teks yang file-nya
terdapat pada directory Maildir pada home
user. Dengan demikian, konfigurasi postfix
sudah benar.

Dovecot

Sebelum kita mencoba akses e-mail melalui
dovecot, pastikan service-nya sudah berjalan.
Setelah itu lakukan telnet ke server dovecot
dengan port 110. Anda akan diminta untuk
memasukkan username dan password. Lalu-
Anda bisa cek mailbox dengan perintah “stat”
yang akan menampilkan jumlah e-mail pada
mailbox dan perintah “retr” disertai nomor e-

mail untuk melihat isi e-mail.

Jika Anda bisa membuka e-mail yang
dikirim sebelumnya dengan menggunakan
dovecot, maka konfigurasi dovecot sudah
benar.

Apache dan PHP
Jalankan aplikasi web browser lalu masukkan
pada address “http://svr6” tanpa tanda kutip
atau http://localhost. Jika Fedora Core test
page dapat ditampilkan, berarti web server
Anda sudah berjalan dengan baik.

Untuk pengujian PHP support pada web
server, lakukan perintah berikut:
# touch /var/www/html/phptest.php
# echo “<? phpinfo() ?>” > /var/
www/html/phptest.php

Setelah itu pada web browser masukkan
pada address “ http://svr6/phptest.php” tan-
pa tanda kutip. Jika browser menampilkan in-
formasi mengenai aplikasi PHP yang terinstal,
maka bisa dipastikan web server sudah di-sup-
port oleh PHP.

Squirrelmail
Akses  http://svr6/webmail/src/configtest.php
dan http://svr6/webmail. Jika semua baik,
tidak akan ada error dan user bisa login.

Sigid Wahyu Utomo [sigidwu@gmail.com]
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